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MOTTO

1. Bulu tangkis permainan seru dan menarik
Dapat membentuk karakter seseorang
Semua masalah menjadi baik

Perlu sikap yang terus terang. (Punki Sadewa)

2. Yang ingin menjadi atlet bulu tangkis harus giat berlatih dan bekerja
keras, kedisiplinan sangat diperlukan untuk menjadi seorang juara.

(Taufik Hidayat).
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui seberapa tinggi motivasi
mahasiswa non FIK dalam mengikuti latihan UKM bulu tangkis.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan metode survei, teknik pengambilan data menggunakan angket.
Subyek penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang
digunakan ialah Mahasiswa non FIK yang aktif dalam latihan rutin di UKM bulu
tangkis yang berjumlah 36 mahasiswa. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif yang disajikan dalam bentuk persentase.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa kategori
motivasi mahasiswa non FIK dalam mengikuti latihan UKM bulu tangkis UNY
berada pada kategori “Sangat Tinggi” sebesar 8,3% (3 mahasiswa), kategori
“Tinggi” sebesar 19,4% (7 mahasiswa), kategori “Sedang” sebesar 36,1% ( 13
mahasiswa) dan kategori “Rendah” sebesar 36,1% (13 mahasiswa).

Kata Kunci: Motivasi, Mahasiswa non FIK dalam Mengikuti Latihan UKM Bulu
Tangkis UNY.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengertian Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) ialah tempat bagi
aktivitas para mahasiswa agar dapat menumbuhkan kemampuan hobi serta
keahlian setiap anggotanya (Agung Rifqi Hidayat, dkk: 2015). UKM adalah
sebuah organisasi wadah atau ajang berkumpulnya setiap mahasiswa yang
mempunyai kesamaan hobi, kesenangan serta kreatifitas yang serupa. UKM
ini salah satu program aktivitas ekstrakurikuler yang ada di universitas yang
berhubungan pada penalaran, hobi, kemampuan, kegemaran, kesejahteraan
dan pengabdian sosial. Di setiap perguruan tinggi pastinya mempunyai UKM,
tidak terkecuali UNY.

Berdasarkan situs website Biro Akademik, Kemahasiswaan, dan
Kerjasama UNY dijelaskan bahwa UKM di UNY dikelompokkan menjadi 5
bidang, di antaranya bidang penalaran, bidang olahraga, bidang seni, bidang
kesejahteraan, serta bidang minat khusus. Dari penjelasan tersebut, peneliti
tertarik untuk melakuan penelitian dalam bidang olahraga. Peristiwa ini
didasari karena bidang olahraga adalah bidang yang sangat banyak
mempunyai cabang olahraganya dan merupakan salah satu bidang favorit
pada UKM di UNY.

Berpartisipasi dan ikut serta dalam UKM olahraga adalah kegiatan

yang bermanfaat untuk mahasiswa FIK yang setiap hari cenderung



bersentuhan dengan bidang olahraga, dan mengikuti UKM olahraga pun juga
tak kalah berguna bagi mahasiswa non FIK meskipun dilakukan tidak setiap
hari berkiprah di bidang olahraga. Ketika ikut serta dalam Unit Kegiatan
Mahasiswa potensi, keahlian dan keterampilan dalam hal olahraga dapat
bertambah, hal ini dapat terjadi sebab di dalam UKM olahraga terdapat
program latihan rutin yang nantinya program ini bertujuan untuk meningkat
skill para mahasiswa tersebut. Selain itu olahraga tidak pernah lepas dari
aktivitas seseorang, merujuk terhadap kalimat men sana in corpore sano (jika
pada tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat) kalimat ini memperjelas jika
berolahraga penting dan bisa dilaksanakan siapapun, bukan hanya mahasiswa
Fakultas Ilmu Keolahragaan sendiri yang harus melakukan olahraga.

Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) UNY mendidikan para
mahasiswanya untuk bisa melakukan segala jenis dan bentuk olahraga salah
satunya adalah bulu tangkis. Mayoritas atlet bulu tangkis UNY yang berasal
dari mahasiswa FIK karena memang ketika penerimaan mahasiswa baru di
UNY banyak atlet bulu tangkis yang diterima di FIK berdasar prestasinya,
oleh karena itu atlet bulu tangkis UNY dikuasi oleh mahasiswa FIK. Prestasi
yang didapatkan UKM bulu tangkis cukup banyak dan sering menjuarai
berbagai event kejuaraan dari tingkat daerah, nasional bahkan internasional
namun pada saat sesi latihan rutin di UKM banyak atlet yang dari mahasiswa
FIK sering tidak hadir pada saat latihan rutin di UKM dikarenakan ada

beberapa mahasiswa yang berbenturan jadwal latihannya dengan klubnya dan



ada yang sudah melatih di klub lokal, jadi itulah yang menyebabkan
mahasiswa FIK jarang mengikuti latihan rutin di UKM.

Sementara mahasiswa non FIK yang notabene masih awam mengenal
olahraga. Di Universitas Negeri Yogyakarta memberikan berbagai penawaran
dalam mengikuti UKM, salah satunya UKM bulu tangkis. Melihat dari daftar
anggota UKM bulu tangkis memanglah banyak mahasiswa non FIK yang
mengikuti UKM bulu tangkis bahkan dalam sesi latihan rutin di UKM terlihat
mahasiswa  FIK lebih sering datang dan rajin dibandingankan mahasiswa
FIK sebab memang mahasiswa non Fakultas [lmu Keolahragaan ini mayoritas
tidak ada yang ikut bergabung dalam cl/ub bulu tangkis yang ada diluar
Universitar Negeri Yogyakarta. Mahasiswa non Fakultas Ilmu Keolahragaan
terlihat sering datang dan rajin pada saat latihan rutin di UKM karena
dipengaruhi beberapa faktor salah satunya sekedar hanya kesenangan semata
serta mengisi waku yang luang. Oleh karena itu kedatangan mahasiswa non
FIK dalam sesi latihan rutin di UKM bukan untuk berusaha menambah
prestasi dalam bidang olahraga namun banyaknya aspek-aspek yang
memberikan pengaruh terhadap mahasiswa non Fakultas Ilmu Keolahragaan
tersebut mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa bulu tangkis.

Selama ini tidak sedikit mahasiswa UNY yang belum mengikuti Unit
Kegiatan Mahasiswa. Peristiwa itu terjadi dikarenakan sebagian faktor di
antaranya mereka belum bisa membagi waktunya berkuliah dengan
ekstrakurikuler di Unit Kegiatan Mahasiswa. Latihan rutin yang diadakan

UKM bulu tangkis berlangsung setiap seminggu dua kali pertemuan yaitu



pada hari Selasa pukul 16.00 - 19.00 serta dihari Jum’at pukul 16.00 - 20.00
WIB di Hall bulu tangkis FIK UNY. Terkait dengan fasilitas yang disediakan
UKM bulu tangkis sebenarnya sudah cukup bagus, namun beberapa fasilitas
masih harus menyesuaikan seperti penggunaan Hall, misalnya jika Hall
sedang dipakai acara/kegiatan baik dari kampus atau dari luar berdampak
pada kegiatan latihan rutin yang terpaksa harus diliburkan, kemudian ketika
terjadi cuaca buruk atau hujan deras melanda, atap genting yang ada di Hall
bulu tangkis bocor dan membasahi lapangan sehingga menyebabkan
terhentinya latihan rutin. Para mahasiswa harus menunggu sampai hujan reda
dan menunggu lapangan dibersihkan kembali. Kendala selanjutnya terdapat
pada mahasiswa itu sendiri seperti masih ketergantungan pada teman lain
pada saat ingin berangkat latihan. Kemudian ketika latihan berlangsung masih
banyak yang tidak serius dan bergurau dengan temanya, padahal jika ingin
terampil bermain bulu tangkis seharusnya para mahasiswa ini bersungguh
sungguh agar hasil yang di dapatkan saat latihan dapat maksimal dan tentunya
bermanfaat bagi dirinya sendiri. Konsentrasi pada saat latihan juga menjadi
catatan tersendiri karena banyak mahasiswa non FIK ini di saat latihan
berlangsung masih ada yang menyepelekan program latihan yang diberikan
oleh pelatih serta beberapa mahasiswa sulit untuk menerima intruksi dari
pelatih sebab konsentrasi dalam berlatihnya masih belum maksimal.

Motivasi merupakan suatu hal yang penting bagi seseorang untuk
memilih suatu kegiatan dan mengikuti kegiatan tersebut, tak terkecuali para

mahasiswa. Mahasiswa dalam hal ini mahasiswa non FIK memilih suatu



aktivitas tentunya memiliki motivasi tersendiri, selain mengikuti latihan rutin
di UKM hanya sekedar untuk bersenang senang ada juga beberapa mahasiswa
non FIK yang mengikuti latihan rutin di UKM untuk menumbuhkan potensi
dalam bidang olahraga bulu tangkis peristiwa ini dilaksanakan supaya dapat
menjabat sebagai olahragawan (atlet) serta masuk menjadi bagian tim inti
bulu tangkis UNY sehingga orangtua bisa bangga terhadap diri kita,
organisasi dan bangsa. Macam-macam motivasi dari mahasiswa non FIK
yang mengikuti latthan UKM bulu tangkis tersebut tentunya mempengaruhi
hasil dari apa yang ia kerjakan pada saat mengikuti latthan UKM dan
berdampak pada hasil akhir bisa baik atau bisa beprestasi, namun sebaliknya
bisa buruk dan hanya menghabiskan waktu saja atau kurang bermanfaat bagi
mereka. Ditinjau dari hal tersebut maka jelas motivasi mahasiswa non
Fakultas Ilmu Keolahragaan dalam mengikuti latihan Unit Kegiatan
Mahasiswa bulu tangkis bermacam-macam dan belum diketahui secara pasti
apa motivasi tersebut.

Dari uraian di atas yang telah melatarbelakangi, sehingga peneliti
ingin melaksanakan riset yang judulnya “Motivasi mahasiswa non FIK dalam

mengikuti UKM bulu tangkis UNY™.

Identifikasi Masalah
Masalah yang bisa teridentifikasi antara lain:

1. Ketergantungan pada teman lain pada saat berangkat latihan ukm.



2. Masih ditemukan mahasiswa non FIK yang tidak bersungguh sungguh
mendengarkan intruksi pelatih saat proses latihan berlangsung.
3. Pada saat latihan masih banyak yang bergurau.
4. Disiplin untuk latihan masih kurang.
5. Belum diketahui seberapa tinggi motivasi mahasiswa non FIK dalam
mengikuti UKM bulu tangkis.
C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah serta banyaknya masalah yang harus
diidentiffikasi serta mengingat jangka waktunya yang pendek pada penelitian
ini sehingga dibutuhkan batasan masalah. Topik masalah yang hendak
diambil antara lain meneliti tentang motivasi mahasiswa non FIK dalam

mengikuti latthan UKM bulu tangkis UNY.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah, peneliti dapat merumuskan yaitu sebagai berikut:
“Seberapa tinggi motivasi mahasiswa non FIK dalam mengikuti UKM bulu

tangkis UNY?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari riset berikut adalah agar dapat mengetahui seberapa tinggi
motivasi mahasiswa non FIK dalam mengikuti latthan UKM bulu tangkis

UNY.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis bisa dikemukakan
antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil riset berikut di harapkan bisa menambah sumbangan ilmu serta
wawasan berkaitan dengan motivasi manahsiswa non FIK dalam
mengikuti latthan UKM bulu tangkis.
b. Memperbanyak analisis berkaitan peningkatan UKM bulu tangkis
UNY.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti Selanjutnya.
1) Bisa digunakan untuk bahan masukan serta acuan pada saat
memperbanyak pengkajian teoritis.
2) Hasil riset bisa digunakan untuk bahan kepustakaan di masa

mendatang.

b. Bagi UKM bulu tangkis
1) Dapat digunakan agar bisa mendiskripsikan serta memahami
motivasi mahasiswa non Fakultas [lmu Keolahragaan memilih Unit
Kegiatan Mahasiswa bulu tangkis Universitas Negeri Yogyakarta.
2) Dapat mengetahui apa saja motivasi mahasiswa non Fakultas Ilmu
Keolahragaan dalam mengikuti latihan Unit Kegiatan Mahasiswa

bulu tangkis.



3) Dengan memahami dan melihat motivasi mahasiswa non Fakultas
Ilmu Keolahragaan dalam mengikuti latthan Unit Kegiatan
Mahasiswa bulu tangkis di UNY, maka dapat diusahakan program

yang dijalankan pihak UKM menjadi lebih beragam dan bervariasi.

c. Bagi Masyarakat
Memperbanyak pengetahuan mengenai motivasi mahaiswa non
Fakultas Ilmu Keolahragaan dalam mengikuti latihan Unit Kegiatan

Mahasiswa bulu tangkis UNY.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Pada dasarnya perilaku setiap individu ditetapkan dari keinginan
serta keperluan manusia agar dapat memperoleh tujuan yang dinginkan.
Setiap orang melaksanakan kegiatan didasari oleh beberapa faktor yang
muncul di dalam diri individu serta adanya pengaruh tentang apa yang
dipikirkan. Faktor yang muncul pada badan setiap individu ikutserta di
dalam menetapkan kegiatannya, akan tetapi faktor eksternal yang bisa
menguatkan ataupun mengecilkan motif setiap manusia. Kata lain dari
motivasi menyesuaikan pada faktor serta proses yang ikut serta dalam
mendorong manusia agar dapat menumbuhkan reaksi di beragam kondisi.
Pengertian dari motif yaitu suatu power/daya dan kekuatan yang ada di
dalam diri setiap makhluk hidup, yang dapat membuat makhluk hidup
tersebut melakukan tindakan, sehingga kepentingan serta aspirasi
tersebut dinamakan motif (Komarudin, 2015: 23). Berdasarkan pendapat
dari Hamzah B. Uno (2012: 6) “motivasi merupakan kekuatan yang
bergerak berada pada badan manusia agar dapat melaksanakan kegiatan,
supaya dapat mencapai tujuan yang diharapkan”. Tetapi menurut

pendapat dari Sardiman (2012: 75) yaitu motivasi bisa pula disebut



dengan sekelompok metode atau cara agar dapat mempersiapkan situasi
tertentu, maka makhluk hidup menjadi bersedia serta mampu untuk
melakukannya.

Definisi dari motivasi adalah stimulus yang bersifat mendorong
biasanya timbul dari luar kedalam ataupun luar diri setiap orang agar
dapat melaksanakan suatu aktivitas yang dapat melindungi setiap
aktivitas dan bisa memilah memilih aktivitas maka bisa memperoleh
tujuan yang diharapkan. Menurut (Handoko, 1992: 5) Motivasi
merupakan daya atau kekuatan maupun faktor yang ada pada diri
makhluk hidup, yang dapat mengakibatkan, memusatkan serta
menorganisasikan perilakunya. Berdasarkan penjelasan dari (Jamaris,
2013: 170) motivasi yaitu daya ataupun kemampuan yang dapat
menggerakkan seseorang, memilah dalam melaksanakan setiap ativitas
serta berfokus pada tujuan yang hendak dicapai.

Berdasarkan Mc.Donald dalam Sardiman (2011: 73-74) yang
mengemukakan: Motivasi merupakan transformasi energy yang terdapat
pada diri makhluk hidup biasanya ditandai oleh datangnya “feeling” serta
di dahului oleh reaksi pada tujuan awal. Berdasarkan penjelasan tersebut
berisi 3 komponen pokok diantaranya: 1) jika motivasi memulai
berlangsungnya perubahan daya energy yang terdapat pada diri makhluk
hidup. berkembangnya motivasi bakal membawa sekitar 15 perubahan
energy yang terdapat pada system “neurophysiological” yang terdapat di

setiap makhluk hidup. Sebab berhubungan dengan perubahan energy
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makhluk hidup (biarpun motivasi tersebut datang di dalam diri
seseorang), kelihatannya dapat berhubungan dengan aktivitas jasmani
setiap orang. 2) Motivasi biasanya ditandai dengan kemunculan, rasa
atau feeling”, afeksi setiap orang. Dengan demikian motivasi
berhubungan terhadap masalah psikis, afeksi serta emosional yang bisa
menunjukkan perilaku organisme. 3) Motivasi hendak dirangsang oleh
tujuannya.

Sehingga motivasi sebetulnya merupakan suatu respon dari gerak
laku atau action, ialah tujuannya. Motivasi dapat timbul dan muncul di
dalam diri setiap individu, tetapi munculnya tersebut didasari atas
stimulus/dorongan yang berasal dari faktor lainnya pada hal ini yang
dimaksud yaitu tujuan. Tujuan bisa jadi berkaitan erat dengan
permasalahan keinginan.

Berdasarkan pengertian yang diungkapkan di atas bisa diambil
kesimpulannya jika motivasi ialah stimulus atau penggerak, yang dapat
merubah tindakan manusia agar fokus terhadap tujuan yang hendak
dicapai. Motivasi atau suatu penggerak bisa muncul di dalam diri seorang
serta dapat pula tumbuh disebabkan oleh stimulus internal. Motivasi
adalah sesuatu peristiwa yang begitu penting bagi manusia agar
mengalami perkembangan atau kesuksesam pada saat menggapai dan

mencapai tujuan yang diinginkannya.
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b. Teori Motivasi

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan oleh pakarnya
menyebutkan bahwa sebagian motivasi dapat datang dikarenakan adanya
suatu kebutuhan (need). kebutuhan kebutuhan ini membuat seorang
individu berusaha, hal yang dimaksud adalah berusaha agar
kebutuhannya itu bisa dipenuhi. Tidak hanya itu, terdapat teori yang
menyebutkan bahwa sebuah prestasi dan kepuasaan menjadi satu hal
yang membuat motivasi muncul pada diri seseorang.

1) Teori Motivasi McClelland

David McCelland begitu yakin jika achievment serta motivasi
memiliki peran yang begitu penting di dalam kesuksesesan mandiri
dan pada saat meraih tujuan yang sudah ditetapkan. David
McCelland menyatakan jika terdapat 3 jenis motivasi untuk
mendorong seseorang bertingkah laku yaitu (Jamaris, 2013: 175):

a) Achievement motivation (motivasi prestasi) adalah motivasi
yang dapat membuat setiap manusia berupaya menggapai
prestasi atas aktivitas ~ yang di lakukannya serta berusaha
dalam memecahkan permasalahan yang menghambat upayanya
agar prestasi itu dapat tercapai.

b) Authority/power motivation (motivasi kekuasaan) adalah
kekuatan dorongan ataupun motivasi agar dapat mencari akibat
maupun kekuasaan secara efisien serta dapat memberi banyak
manfaat. Motivasi tersebut berhubungan terhadap kepentingan
agar dapa menumbuhkan status sosialnya.

c¢) Affiliation motivation (motivasi afilasi) adalah kepentingan
yang dapat membawa setiap manusia untuk melaksanakan
hubungan sosiasl kepada makhluk hidup lain, mempererat tali
silaturahmi serta mempererat hubungan kerjasama.
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2)

Dari penjelasan yang telah dikemukan David McCelland bisa
diambil kesimpulan jika ke-3 kebutuhan ini tidak selamanya timbul
pada perilaku manusia yang memiliki kekuatan yang berbeda
ataupun tidak sama. Jika melihat pada teori Mashlow maka teori
yang dikemukan oleh Mc Celland ini hampir sama yaitu dengan
menekankan pengetahuan setiap orang agar bisa dimengerti melalui
kepentingan-kepentingannya.

Teori Motivasi Herzberg

Menurut penjelasan dari Frederick Herzberg dapat menumbuhkan
ide konsep yang berasal dari upaya seseorang untuk mengisi
kepuasaan pada saat memenuhi keperluan hidup. Konsep motivasi
Herzberg sering dipergunakan pada dunia berbisnis, namun di dalam
dunia pendidikan, konsep berikut banyak pula digunakan. Herzberg
menjelaskan jika teori motivasi yang berdasarkan pada 2 faktor
antara lain motivating factor dan hygiene factor (Latipah, 2012:
171):

a) Faktor motivasional, adalah peristiwa dan kejadian yang

memiliki sifat intrinsik (yang sumbernya dari internal individu)

yang dapat menstimulus prestasi.

b) Faktor pemeliharaan (hygiene) adalah suatu faktor yang

bersifat ekstrinsik (yang sumbernya dari eksternal individu) ikut

dalam memastikan karakter setiap individu pada kehidupan-nya.

Menurut teori yang dibangun Herzberg dari 2 paradigma, antara
lain paradigma yang berhubungan terhadap perilaku seseoraang

dengan pekerjaan ataupun motivating factor yang mengaitkan

dengan faktor yang dapat mengakibatkan pegawainya merasa puas
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serta paradigma yang berhubungan terhadap prosedur di perusahaan,
pengawasan, interaksi interapersonal serta situasi bekerja dan system
gaji dapat dikatakan faktor pemeliharaan. Berdasarkan teori berikut
bilamana faktor pemeliharaan belum tercukupi, sehingga dapat
menimbulkan ketidakpuasan dengan hasil pekerjaannya, peristiwa
tersebut disebabkan karena kepuasan dalam bekerja begitu berkaitan
terhadap prestasi kerja (achievement), pengakuan ataupun
penghargaan (recognation), pekerjaan itu sendiri (the work it self
ataupun job content), tanggungjawab (responsibility) serta
kesuksesan kerja (advancement). Seluruh faktor di atas adalah
motivator yang dapat memberi kepuasan kerja serta memberi
dampak yang baik untuk kedepannya, dan faktor pemeliharaan bisa
memberikan kepuasan kerja dalam waktu yang pendek ditahap
berikutnya, manusia dapat kembali lagi pada situasi awal (Herzberg,
Gewel, dalam Jamaris, 2013: 175). Prinsip Herzberg menjelaskan
bahwa kesimpulan dari motivasi merupakan hal yang membuat
sekelompok manusia memiliki semangat tinggi dalam melaksanakan
pekerjaannya ataupun kegiatan lain yaitu faktor motivasi intrinsik,
artinya motivasi yang muncul pada diri manusia serta faktor
ekstrinsik, artinya motivasi yang muncul di luar diri manusia.
c. Fungsi Motivasi
Seseorang dalam melakukan suatu hal dalam hal ini adalah melakukan

sebuah kegiatan pasti ada tujuannya dan tujuan yang akan dicapai
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tersebut sangat berkaitan dengan motivasi Oleh karena itu motivasi
sangat berhubungan dan berpengaruh pada kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang. Dari pernyataan tersebut maka motivasi ini memiliki fungsi di
dalamnya. Fungsi dari motivasi adalah (Sardiman, 2016: 85):

1) Memberikan motivasi kepada setiap orang supaya dapat
mengerjakan, maksudnuya dijadikan penggerak ataupun
lokomotif yang dapat melepas energy. Pada hal berikut motivasi
dapat dikatakan sebagai penggerak disetiap aktivitas yang hendak
dilaksanakan.

2) Memastikan tujuan kegiatan, ialah berfokus terhadap tujuan yang
ingin dicapai. Motivasi bisa mengarahkan aktivitas yang wajib
dilakukan sesuai terhadap rumusan serta tujuan.

3) Memilih aktivitas, ialah memilih aktivitas apa yang sebaiknya
dilakukan yang seimbang agar dapat berguna dalam mencapai
tujuan dengan mensisihkan aktivitas yang kurang berguna.

Dari beberapa anggapan di atas Sardiman mengemukakan bahwa
fungsi motivasi untuk perangsang, sistem promotor, serta pengarah
kegiatan. Perangsang yang artinya dapat memberikan pengaruh terhadap
munculnya perilaku maupun tingkah laku. promotor yang artinya energi,
kekuatan dalam berbuat, jika pengarah yang artinya memberikan arahan
kegiatan agar dapat mencapai tujuan dan keinginan yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa fungsi
motivasi yaitu sebagai perangsang agar dapat mencapai tujuan dan
keinginan yang ingin dicapai, sebab seorang melaksanakan usaha wajib
memotivasi keinginannya serta memberikan arahan kegiatan agar dapat

mencapai tujuan dan keinginan yang diharapkan. Maka dari itu seseorang

dapat memilih aktivitasnya supaya dapat memastikan aktivitas apa yang
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sebaiknya dilaksanakan agar memberikan manfaat untuk tujuan yang

akan dicapainya.

d. Ciri ciri Motivasi

1) Berdasarkan penjelasan dari Sardiman (2016: 83) pada kegiatan
belajar mengajar, motivasi yang terdapat di setiap manusia
mempunyai sifat antara lain:

2) Semangat dalam menjalani pekerjaan (optimis, terus menerus dalam
jangka panjang, tidak pantang menyerah.)

3) Gigih dalam menjalani kesulitan yang dihadapi (tidak berputus asa).
Tidak perlu motivasi eksternal untuk memiliki prestasi sebaik
mungkin.

4) Memperlihatkan ketertarikan kepada beragam permasalahan untuk
seseorang yang sudah cukup umur

5) Cenderung senang melakukan pekerjaan secara individu

6) Cenderung cepat merasakan bosan terhadap pekerjaannya.

7) Bisa mempertahankan opininya

8) Tidak mudah lepas hal yang diyakininya

9) Cenderung senang mencari serta memecahkan permasalahan.

Berdasarkan hal di atas bisa diambil kesimpulan jika sifat yang
wajib terdapat pada seseorang yang mempunyai Motivasi adalah
semangat dalam menjalani pekerjaan, gigih dalam menjalani kesulitan,
memperlihatkan ketertarikan kepada bermacam-macam permasalahan,
cenderung senang melakukan pekerjaan secara individu, cenderung cepat
merasa bosan terhadap pekerjaannya, bisa mempertahankan opininya,
tidak mudah lepas dengan hal yang diyakininya, serta cenderung senang
mencari serta memecahkan permasalahan.

e. Jenis jenis Motivasi
Pada umumnya jika dilihat dari jenis serta tipenya motivasi dapat

digolongkan menjadi 2, antara lain motivasi intrinsik serta ekstrinsik.
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Berdasarkan penjelasan Gray yang telah dikutip (Khairani, 2013: 130),
motivasi adalah suatu metode yang memiliki sifat keluar (ekstern) serta
kedalam (intern) untuk setiap organism, yang menimbulkan tindakan
antusias serta gigih, pada saat melakukan kegiatannya. Digerakkan oleh
motivasi intrinsik, kemdian akan merasakan puas apabila aktivitas yang
dilaksanakan sudah tercapai hasilnya. motivasi ekstrinsik merupakan
dorongan yang timbul dari lingkungan eksternal organism (E. Mulyasa,
2002: 120). Faktor lingkungan bisa juga berfungsi sebagai bagian yang
dapat memberikan pengaruh motivasi terhadap semua orang.

Definisi dari motivasi intrinsik yaitu dasar-dasar yang berperan
maupun fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, sebab pada diri setiap
manusia telah terdapat stimulus agar dapat melaksanakan pekerjaan,
sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu dasar-dasar yang berperan serta
fungsinya disebabkan oleh stimulus eksternal (Sardiman, 2016: 89-91).
Motivasi intrinsik yaitu rangsangan ataupun keinginan yang kuat
biasanya muncul dari dalam organism, sedangkan motivasi ekstrinsik
yaitu seluruh sesuatu yang didapatkan dengan cara observasi, atau
menggunakan kritikan, arahan, dan dorongan dari organisme lainnya
(Gunarsa, 2008: 50-51). Dari penjelasan tersebut bisa diambil
kesimpulan jika motivasi dapat terbagi dari 2 di antaranya motivasi
intrinsik serta ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu rangsangan yang
biasanya muncul di dalam jiwa organism, namun motivasi ekstrinsik

yaitu rangsangan muncul diluar jiwa organism. Sebenarnya motivasi
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intrinsik dapat dikatakan lebih efektif dibandingkan dengan motivasi
ekstrinsik, tetapi kenyataanya 2 motivasi itu dapat mengarahkan perilaku
siswa. Seluruh motivasi tersebut mempunyai keterkaitan yang dapat
menambah, menguatkan, serta melengkapi satu dengan lainnya.

Setiap individu mempunyai motivasi yang bermacam-macam
pada saat menentukan suatu pilihannya, oleh karena itu motivasi dapat
memberikan sebuah dorongan kepada setiap individu untuk meraih
tujuan yang ingin dicapainya. Berdasarkan penjelasan dari Purwanto
(2007: 81), motivasi adalah penggerak untuk aktivitas organism.
Berhubungan dengan kenapa setiap organism berbuat sedemikian rupa
serta apakah manfaatnya maka mereka berbuat sedemikian rupa, supaya
dapat mencari jawaban dari pertanyaan itu, kita sebaiknya mencari
kepada apakah yang dapat mendorong ke dalam (intrinsik) ataupun dari
pendorong dan stimuls (ekstrinsik).

Pada manusia motivasi dibagi menjadi 2 jenis antara lain motivasi
intrinsik serta motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik diperoleh atas
prestasinya dari luar. Motivasi intrinsik muncul pada diri seseorang. Ke-2
motivasi tersebut dinilai begitu penting pada dunia olahraga Matt Jarvis
(2006: 136). Ilmu kejiwaan olahraga bisa berlangsung dengan ke-2
motivasi itu dalam rangka menumbuhkan kinerja setiap orang. Motivasi
intrinsik mengambil bagian pada bidang keolahragaan seperti halnya
kebahagiaan, kegembiraan, cinta terhadap tindakan, peluang agar dapat

memperlihatkan serta menambah kemamuan. Pada intinya hal ini
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merupakan sebuah alasan sesorang untuk menikmati olahraga yang
digelutinya. Hal tersebut pula dapat memicu motivasi seorang atlet secara
efektif sebab secara langsung dapat berpengaruh pada motivasi intrsinsik
setiap individu. Motivasi ekstrinsik dapat berwujud piagam, pemberian,
penghargaan secara sederhana misalnya pemberian apresiasi serta status.

Motivasi intrinsik serta motivasi ekstrinsik mempunyai
keterkaitan yang dapat meningkatkan, kuat, serta saling mencukupi satu
dengan yang lainnya. Pada dasarnya setiap organism mempunyai
motivasi yang tidak sama pada saat menentukan pilihan, adanya suatu
motivasi tersebut dapat mendorong seseorang untuk menggapai tujuan
yang di inginkannya.

Berdasarkan jenis motivasi intrinsik serta ekstrinsik yang sudah
dijelaskan di atas bisa digunakan untuk riset yang terdiri dari 2 faktor
antara lain faktor motivasi intrinsik serta faktor motivasi ekstrinsik.
Indikator dari motivasi intrinsik yaitu kebahagiaan serta keceriaan,
kecintaan terhadap tindakan, peluang agar dapat memperlihatkan,
menumbuhkan kemampuan, serta dorongan supaya dapat diterima pada
kelompok lainnya. Indikator pada motivasi ekstrinsik antara lain piala,
hadiah, pujian, dan status.

Seseorang yang dapat termotivasi mempunyai karakteristik
diantaranya tidak gampang berputus asa pada saat bekerja, terus menerus

untuk berusaha menambah prestasi. Motivasi yang terdapat di setiap
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orang biasanya mempunyai karakteristik antara lain (Sardiman, 2016:
83):
1) Semangat bekerja 2) gigih dalam menghadapi permasalahan 3)
berminat dengan beragam permasalahan 4) senang melakukan
pekerjaan secara individu 5) cenderung cepat merasa bosan
terhadap pekerjaannya 6) bisa bertahan dengan opininya 7) Tidak
mudah lepas hal yang diyakini 8) senang mencari serta mengatasi
persoalan
Berdasarkan penjelasan dari (Uno, 2012: 23) jika karakteristik
motivasi yaitu:
1) Memiliki ambisi serta ingin sukses 2) memiliki motivasi serta
keinginan untuk belajar 3) memiliki ambisi serta hasrat dimasa
mendatang 4) memiliki prestasi belajar 5) memiliki aktivitas serta cara
menarik dalam belajar mengajar 6) memiliki situasi serta kondisi
belajar yang kondusif.

Dari pejelasan di atas tentang karakteristik pada saat itu telah
disetujui jika setiap orang mempunyai karakteristik yang termotivasi
yaitu organism bisa mengerjakan pekerjaannya, bersemangat, memiliki
minat, berhati-hati, ulet, serta berambisi untuk sukses.

f. Karakteristik Motivasi

Pengetahuan yang lebih dalam berkaitan dengan motivasi,
sebaiknya memahami karakteristik dari motivasi tersebut. Menurut
Hasanah (2007: 15) pada umumnyya terdapat 5 karakteristik motivasi,
antara lain:

1) Perilaku yang dapat bermotivasi yaitu digerakkan, didorong dari
keinginan dasarnya serta mungkin keinginan yang harus dipelajari.

2) Perilaku yang dapat bermotivasi yaitu memberikan pengarahan.
Bilamana organism memilih sumber mana yang bisa memberikan

dorongan, artinya sedang mencari dan berusaha mencapai tujuan
yang diinginkan.
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3) Motivasi memerlukan kekuatan untuk melakuka tindakan. Bilamana
seseorang yang pandai dibidang akademik, sehingga termotivasi
supaya dapat membuktikannya

4) Motivasi dapat dikatakan efektif sebab perilakunya memiliki makna
serta mengarah dan pada tujuan awal, sehingga seseorang
mengambil perilaku yang benar supaya dapat mencapai tujuannya.

5) Motivasi adalah kunci dalam memuaskan keinginan dan merasakan
kekurangan pada dalam diri seseoang, sehingga dapat termotivasi
supaya keinginannya dapat terpenuhi.

g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut penjelasan dari beberapa pakar ahli sebelumnya, motivasi
dapat memberikan peran penting khususnya pada bidang olahraga sebab
motivasi adalah suatu dasar untuk mendorong aktivitas maupun tingkah
laku manusia pada saat melaksanakan aktivitasnya.

Motivasi setiap manusia mempunyai perbedaan, yang mana
perbedaan itu dapat dipengaruhi oleh beragam faktor. Menurut pendapat
dari Hasanah (2007: 16) jika motivasi dapat di pengaruhi oleh keahlian
akan memenuhi sebuah keinginan, perasaan, serta pemikiran tergolong
setiap orang di dalam lingkungan. Kemudian diperjelas pula jika situasi
serta faktor yang bisa mempengaruhi motivasi untuk kesehatan serta
olahraga ialah:

1) Bugar jasmani serta rohani adalah keutuhan organism yang dapat
menambah motivasi.

2) Faktor kondisi yang sehat serta menyenangkan adalah kondiri  yang

bisa memotivasi stimulus.

3) Olahraga dapat disesuaikan dengan kemampuan serta firasat.
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4) Olahraga yang baik dapat disesuaikan dengan bagian-bagian firasat
seseorang yang dapat menumbuhkan rangsangan.

5) Prasarana lapangan olahraga serta peralatan yang memadai untuk
berlatih.

6) Lapangan yang tertata serta menarik, sarana dan prasarana yang
layak dapat menguatkan motivasi, terlebih pada remaja pemula yang

sedang belajar serta latihan.

2. Hakikat Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)

Definisi dari Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yaitu suatu
organisasi mahasiswa wadah berkumpulnya semua mahasiswa yang
mempunyai hobi, kesenangan, kreatifitas, serta berorientasi pada persebaran
aktivitas ekstrakulikuler yang sama di dalam perguruan tinggi. Unit
Kegiatan Mahasiswa adalah lembaga kemahasiswaan yang memiliki
tanggungjawab merancang, melakukan, serta menumbuhkan aktivitas
ekstrakulikuler kemahasiswaan yang sifatnya menalar, hobi serta
kesenangan, kesejahteraan, serta hobi khusus menyesuaikan dengan tugas
serta tanggungjawabnya. Dimana tingkatan organisasi berikut terletak pada
wilayah perguruan tinggi aktif yang dapat menumbuhkan sistem manajemen
organisasi secara individualisme.

Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dapat
digolongkan menjadi 4 bidang, diantaranya Bidang Penalaran, Bidang Olah

Raga, Bidang Seni, serta Bidang Kesejahteraan atau Khusus. Bidang
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Penalaran yang berfokus dengan berkembangnya cara berfikir secara
sistematis, komprehensif, serta akurat. Maka, penalaran adalah metode
berfikir yang paling akurat untuk mahasiswa yang dapat menyiapkan diri
sendiri menjadi seseorang yang pandai menganalisis. Pada setiap
permasalahan, baik yang muncul dari individu atau sosial, hendaknya bisa
di pecahkan apabila seseorang mahasiswa mempunyai keahlian berfikir
secara analitik. Dalam merealisasikan pembinaan di bidang penalaran antara
lain dengan melaksanakan studi, ikut serta dalam Lomba Inovasi serta
Teknologi Mahasiswa (LITM), Lomba Karya Tulis Mahasiswa (LKTM),
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), journalistic, serta perdebatan
dalam bahasa Inggris.

Pada bidang Olahraga yang berfokus untuk meningkatkan mutu
pembinaan hobi serta kesenangan setiap mahasiswa dalam bidang
keolahragaan. Bertujuan, supaya bisa menumbuhkan kemampuan dalam
berorganisasi, jiwa kepemimpinan, kesehatan psikis serta kebugaran fisik,
kejujuran, kedisiplinan, serta pencapaian prestasi diberbagai cabang
olahraga lain.

Pada bidang Seni berfokus untuk meningkatkan mutu pembinaan
didunia seni serta berusaha menyalurkan hobi serta kesenangan mahasiswa
di bidang seni, mendorong harapan, produktivitas, serta rasa cinta terhadap
seni dan budaya negara serta beragam kebudayaan negara lainnya. Pada
bidang Kesejahteraan atau Khusus berfokus untuk meningkatkan mutu

permbinaan kesejahteraan mahasiswa melingkupi 2 aktivitas (a) pembinaan
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kesejahteraan mahasiswa dalam hal pemberian pelayanan beasiswa,
pemberian pelayanan pemeriksaan kesehatan, pelayanan asuransi, pelayanan
bursa kerja khusus, pelayanan kerohanian, bimbingan konseling,
perkoperasian serta (b) pembinaan kewirausahaan. Sedangkan, kegiatan
khusus mahasiswa memiliki tujuan agar dapat menumbuhkan kesadaran
terhadap bangsa serta negara dan rasa cinta terhadap tanah air. Bidang
kegiatan yang dimaksud antara lain:

a). Bidang Penalaran

1). Unit Kegiatan Mahasiswa Penelitian

2). Unit Kegiatan Mahasiswa Lembaga Pers Mahasiswa “EKSPRESI”

3). Unit Kegiatan Mahasiswa Broadcasting Radio “MAGENTA FM”

4). Unit Kegiatan Mahasiswa BAHASA ASING

5). Unit Kegiatan Mahasiswa Rekayasa Teknoligi “RESTEK”

b). Bidang Seni

1). Unit Kegiatan Mahasiswa Musik “SICMA BAND”

2). Unit Kegiatan Mahasiswa Unit Studi Sastra dan Teater “UNSTRAT”
3). Unit Kegiatan Mahasiswa Keluarga Mahasiswa Seni Tradisi
“KAMASETRA”

4). Unit Kegiatan Mahasiswa Vokal “SUARA WADHANA”

5). Unit Kegiatan Mahasiswa Seni Rupa dan Fotografi “SERUFO”

¢). Bidang Olahraga

1). Unit Kegiatan Mahasiswa Atletik

2). Unit Kegiatan Mahasiswa Bola Basket
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3). Unit Kegiatan Mahasiswa Bola Voli
4). Unit Kegiatan Mahasiswa bulu tangkis
5). Unit Kegiatan Mahasiswa Catur
6). Unit Kegiatan Mahasiswa Hoki
7). Unit Kegiatan Mahasiswa Judo
8). Unit Kegiatan Mahasiswa Karate
9). Unit Kegiatan Mahasiswa MADAWIRNA
10). Unit Kegiatan Mahasiswa Panahan
11). Unit Kegiatan Mahasiswa Pencak Silat
12). Unit Kegiatan Mahasiswa Renang
13). Unit Kegiatan Mahasiswa Sepakbola
14). Unit Kegiatan Mahasiswa Softball
15). Unit Kegiatan Mahasiswa Tae Kwon Do
16). Unit Kegiatan Mahasiswa Tenis lapangan
17). Unit Kegiatan Mahasiswa Tenis Meja
18). Unit Kegiatan Mahasiswa Sepak Takraw
19). Unit Kegiatan Mahasiswa Marching Band “CDB”
d). Bidang Kesejahteraan
1). Unit Kegiatan Mahasiswa Unit Kegiatan Kemahasiswaan Islam
(UKKI)
2). Unit Kegiatan Mahasiswa Persekutuan Mahasiswa Kristen (PMK)
3). Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Keluarga Mahasiswa Katholik

(IKMK)
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4). Unit Kegiatan Mahasiswa Keluarga Mahasiswa Hindu Dharma
(KMHD)
e). Bidang Khusus

1). Unit Kegiatan Mahasiswa Resimen Mahasiswa “PASOPATI”

2). Unit Kegiatan Mahasiswa Koperasi Mahasiswa

3). Unit Kegiatan Mahasiswa Korps Suka Rela Palang Merah Indonesia

(KSR_PMI)

4). Unit Kegiatan Mahasiswa Pramuka.

5). Unit Kegiatan Mahasiswa Kewirausahaan.

6). Unit Kegiatan Mahasiswa Fomuny

Unit Kegiatan Mahasiswa bulu tangkis adalah suatu unit aktivitas

mahasiswa di tingkat perguruan tinggi, Unit Kegiatan Mahasiswa bulu
tangkis berfungsi sebagai penampung, wadah serta tempat agar dapat
mengekspresikan potensi, hobi serta kemampuan para mahasiswa UNY
dibidang olahraga khusunya keolahragaan bulu tangkis. Di sisi lain UKM
bulu tangkis juga merupakan suatu tempat untuk pembinaan mahasiswa
UNY dalam bermain dan berlatih olahraga bulu tangkis serta menjadi wadah
mahasiswa untuk belajar berorganisasi dalam hal ini sebagai pengurus UKM
bulu tangkis. Mengikuti UKM bulu tangkis selain mendapatkan pelajaran
dan ilmu akademik, diharapkan ketika mengikuti dan menjadi bagian dari
UKM bulu tangkis para mahasiswa UNY dapat meningkatkan
ketrampilannya dalam bermain bulu tangkis, kemudian dapat menjalin

persahabatan dan persaudaraan sesama mahasiswa UNY, memberi ruang
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untuk berdiskusi atau mengenal lebih jauh terkait permainan bulu tangkis
serta menjadi ajang untuk saling berlomba, bersaing untuk meraih prestasi
olahraga di cabang olahraga bulu tangkis. Adapun landasan, asas, tujuan,
kegiatan, serta keanggotaan UKM bulu tangkis UNY di atur pada Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD ART) ialah :
1) LANDASAN: UKM bulu tangkis UNY dengan landasan Pancasila, UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
2) AZAS: UKM bulu tangkis UNY berasaskan kekeluargaan.
3) TUJUAN. UKM bulu tangkis UNY bertujuan:
a) Pembina anggota agar dapat menumbuhkan hobi serta kemampuan
pada suatu organisasi serta aktivitas olahraga di bidang bulu tangkis
b) Menumbuhkan rasa kekeluargaan pada suatu lembaga organisasi
serta aktivitas olahraga.
c) kut serta melaksanakan visi dan misi Universitas Negeri Yogyakarta.
4) KEGIATAN: UKM bulu tangkis UNY melakukan kegiatan olahraga dan
kegiatan lainnya sesuai dengan asas dan tujuan UKM bulu tangkis
UNY.
5) KEANGGOTAAN. Anggota UKM bulu tangkis UNY terdiri dari:
a) Anggota baru yaitu mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang
telah mendaftar menjadi anggota Unit Kegiatan Mahasiswa bulu
tangkis Universitas Negeri Yogyakarta dan telah menyelesaikan

prosedur penerimaan anggota baru.
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b) Anggota Aktif yaitu anggota UKM bulu tangkis UNY yang
dibuktikan dengan presensi kehadiran latthan UKM yang
dimonitoring oleh pengurus UKM bulu tangkis dan dengan bukti
yang lain.

c) Anggota tidak aktif yaitu anggota UKM bulu tangkis UNY yang tidak
mengikuti latihan selama tiga bulan berturut-turut tanpa alasan.

d) Anggota tetap yaitu anggota UKM bulu tangkis UNY yang telah aktif
sekurang-kurangnya tiga tahun selama menjadi mahasiswa UNY.

Mahasiswa Univesita Negeri Yogyakata (UNY) terbagi menjadi 8
fakultas yaitu Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas [lmu
Sosial, Fakultas Bahasa dan Seni, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Eknomi, Pasca Sarjana serta Fakultas Ilmu
Keolahragaan. Sementara itu mahasiswa non Fakultas Ilmu Keolahragaan
mayoritasnya masih tidak terlalu mengenal dunia keolahragaan dan aktifitas
kesehariannya memang hanya terfokus di dalam kelas sebab itu hal tersebut
berdampak pada akfitas fisik yang berkurang. Berbanding terbalik dengan
mahasiswa FIK yang setiap harinya bergelut dengan olahraga harus dituntut
untuk mengenal dan mengetehaui bermacam-macam olahraga serta

mengharus menguasai berbagai macam olahraga.

. Permainan Bulu Tangkis
Permainan bultangkis merupakan cabang olahraga yang diminati

banyak kaum dimulai dari anak-anak sampai remaja, bahkan saat ini hampir
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setiap desa mempunyai lapangan bulu tangkis baik indoor maupun outdor,
ini menandakan bahwa olahraga bulu tangkis sangat diminati masyarakat
terkhusus masyrakat Indonesia. Hal tersebut diperkuat dengan banyaknya
komunitas pecinta bulu tangkis, kemudian adanya turnamen tingkat lokal
maupun nasional dan beberapa pihak juga mengadakan laga laga amal.

Berdasarkan penjelasan Sutanto (2016: 122), definisi bulu tangkis
adalah:

“bulu tangkis adalah suatu cabang olahraga yang dapat dimainkan 2
pemain ataupun 2 sepasang pemain yang sama-sama bersaing di
lapangan dengan bentuk persegi yang dibatasi dengan net/jaringan
letaknya dibagian tengah lapangan yang lapangan dibagi menjadi
dua bagian seimbang”.
Menurut Komari (2018: 13-32) terdapat beberapa peraturan yang ada
didaam permainan bulu tangkis antara lain:
a. Lapangan
Pada dasarnya lapangan bulu tangkis yang sudah ada baik itu di outdor
ataupun indor yang terdiri dari 4 jenis yakni: lapangan keras, lapangan
tanah, lapangan kayu serta lapangan karpet.
b. Ukuran lapangan bulu tangkis:
¢ Panjang lapangan bulu tangkis yaitu 13,40 meter.
e [Lebar lapangan bulu tangkis yaitu 6,10 meter.
e Jarak antar 2 garis ganda tepi lapangan yaitu 46 centimeter.
e Jarak antar 2 garis ganda belakang yaitu 76 centimeter.
e Jarak dari tiang net ke garis batas service pendek yaitu 198

centimeter.

e Ketebalan seluruh garis di lapangan yaitu 4 centimeter.
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Gambar 1. Lapangan Bulu Tangkis
c. Pemasangan dan ukuran net (jaring)

Tinggi jaring di bagian tepi yaitu 155 centimeter.
Tinggi jaring di bagian tengah yaitu 152,4 centimeter.

Jarak tiang jaring dengan garis yaitu 50 centimeter.

T

0.76m
(21t Gin)

1.524m
(5ft)

Gambar 2. Net Bulu Tangkis

d.  Shuttlecock
Shuttlecock ialah peralatan untuk bermain bulu tangkis yang dapat
dipukul dengan raket maka gerakannya bisa bolak-balik di lapangan
bulu tangkis. Shuttlecock berasal dan dibuat dengan bulu angsa
dirajut dan memiliki berat 4,75 — 5,50 gr serta panjang bulunya 64
-70 mm, kemudian garis tengah lingkar atas pada shuttlecock
berkisar antara 54 s.d. 64 milimeter, dan sebaiknya diikat

menggunakan tali yang kuat.
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Gambar 3. Shuttlecock

e. Raket bulu tangkis
Raket merupakan suatu alat yang digunakan untuk memukul sebuah
shuttlecock. Ada dua karakter pada raket bulu tangkis yaitu raket yang

lebih berat ke arah kepala dan raket yang lebih berat ke arah pegangan.
5 EX o's’ YONEX

Gambar 4. Raket

f.  Sepatu bulu tangkis
Sepatu bulu tangkis merupakan peralatan yang digunakan supaya dapat

menjaga alas kaki bagian bawah
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Gambar 5. Sepatu Bulu Tangkis

Tas bulu tangkis
Tas bulu tangkis merupakan alat yang cukup penting untuk para.
Terdapat beragam ukuran yang sangat besar, tas bisa untuk

menempatkan raket, sepatu atau pakaian bulu tangkis.

Gambar 6. Tas Bulu Tangkis
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h. Senar raket bulu tangkis

Terdapat beberapa macam senar raket. Pemakaian senar raket ini di

sesuaikan terhadap kapasitas raket yang digunakan.

-
o’a" YONEX

Gambar 7. Senar Bulu Tangkis

B. Peneltian yang Relevan

a.

Berdasarkan riset yang telah dilaksanakan Bima Andhika Putra (2018),
yang berjudul “Motivasi status dengan presentasi dikategorikan sedang
Mahasiswa non FIK Dalam Mengikuti Latihan UKM Bola Voli UNY™.
Dari hasil riset telah disimpulkan motivasi mahasiswa non FIK dalam
mengikuti UKM bola voli UNY antara lain indikator kegembiraan serta
kesenangan yang persentasenya sejumlah 40% dengan kategori sedang,
indikator cinta tindakan yang persentasenya sejumlah 68% dengan
kategori tinggi, indikator kemampuan memperlihatkan jika yang
persentasenya sejumlah 40% dikategorikan tinggi, indikator meningkatkan
keterampilan yang persentasenya sejumlah 48% dengan kategori tinggi,

indikator piala serta hadiah yang persentasenya sejumlah 64% kategorinya
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sedang, indiktor pujian yang persentasenya sejumlah 40% dengan kategori
tinggi, indikator.

b. Berdasarkan riset yang telah dilaksanakan Bella Titis Pratiwi (2019),
dengan judul “Motivasi Lanjut Usia (Lansia) dalam Mengikuti Program
Senam Lansia di Dusun Demo, Kalibening, Dukun, Magelang”. Dari hasil
riset menjelaskan jika motivasi lansia dalam mengikuti senam lansia di
Dusun Demo, Kalibening, Dukun, Magelang dikategorikan “sangat tinggi”
persentasenya sejumlah 16.67% (5 lansia), “tinggi” persentasenya
berjumlah 83.33% (25 lansia), “rendah” persentasenya sejumlah 0% (0
lansia), serta “sangat rendah” persentasenya sejumlah 0% (0 lansia).
Motivasi lansia dalam mengikuti senam lansia di Dusun Demo, Kalibening,
Dukun, Magelang memiliki kategori “tinggi”.

C. Kerangka Berfikir

Motivasi Mahasiswa non FIK Dalam
mengikuti L atihan UK M UBulutangkis UNY

hd h

External
|

1. Kegembiraandan 1. Hadiah

kesenangan 2. Piala
2. Cintatindakan 3. Pujian
3. Kesempatan untuk 4. status

e nunjukan
4. Meningkatkan

ketramnilan

|
.

— T T

W N \ W

— Sangat
Sangat Sedang Rendah Bendah
timaai

Gambar 8. Bagan Kerangka Berfikir
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Motivasi sangatlah penting bagi setiap indvidu karena motivasi
berperan penting terhadap setiap diri individu supaya dapat memperoleh yang
dinginkannya. Motivasi mahasiswa non Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK)
yang dimaksud pada riset berikut yaitu keseluruhan proses pergerakan yang
berwujud stimulus serta penggerak, yang dapat merubah manusia dalam
melakukan tindakan yang berfokus pada adanya perolehan tujuan yang diduga
sebagai keinginan ataupun sebuah alasan yang sumbernya berasal dari harapan
setiap orang dalam mencapai kebutuhan serta tujuan. Macam-macam motivasi
yang ada dari mahasiswa non Fakultas Ilmu Keolahragaan yang mengikuti Unit
Kegiatan Mahasiswa bulu tangkis tentunya akan mempengaruhi hasil dari apa
yang ia kerjakan pada saat mengikuti latihan Unit Kegiatan Mahasiswa bulu
tangkis. Motivasi tersebut bersumber dan di pengaruhi atas 2 faktor
diantaranya faktor intern serta faktor ekstern.

Mahasiswa non Fakultas [Imu Keolahragaan yang memiliki notabene
masih awam tentang ilmu keolahragaan, terkhusus dalam bidang bulu tangkis.
Berbanding terbalik kepada mahasiswa FIK di setiap harinya mereka bergelut
dengan dunia keolahragaam dan tentunya sudah jauh mengenal berbagai
macam cabang olahraga termasuk olahraga bulu tangkis. Mengikuti latihan
UKM bulu tangkis diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan para
mahasiswa serta mampu mendulang prestasi yang maksimal karena memang
jika dilihat dari beberapa kejuaraan yang diikuti oleh tim bulu tangkis UNY
sering mendapatkan juara dari beberapa sektor yang dipertandingkan. Tetapi

mahasiswa Fakultas [lmu Keolahragaan (FIK) yang mayoritasnya merupakan
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regu bulu tangkis Universitas Negeri Yogyakarta pada saat sesi latihan rutin di
UKM sering tidak berangkat karena ada beberapa mahasiswa yang berbenturan
jadwal latihannya dengan klubnya dan beberapa atlet sudah mulai melatih di
klub klub lokal. Lain halnya pada mahasiswa non Fakultas Ilmu Keolahragaan
(FIK) yang belum terlalu mengenal dunia keolahragaan khususnya olahraga
bulu tangkis justru kerap sekali berangkat pada sesi latihan rutin di UKM.
Adanya hal itu dapat di pengaruhi dari 2 faktor di antaranya faktor intern serta

faktor ekstern.
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BAB III

METODE PENELTIAN

A. Desain Penelitian
Jenis studi ini ialah quantitatif research di mana hasil riset dianalsis
secara diskripsi dengan tujuan untuk mengilustrasikan dan merepresentasikan
objek dengan kondisi nyata (Kusumawati, 2015: 59). Menurut Sugiyono (2019:
23) riset kuantitaif ialah penelitian yang dilakukan dengan dasar filsafat
positivisme dengan sasaran populasi dan sampel tertentu. Data diperoleh
dengan dari kuesioner dan dianalisis dalam bentuk statistikal bertujuan
menggambarkan dan anggapan awal yang ditetapkan.
B. Tempat Penelitian
Tempat pengambilan data dalam riset ini ialah UKM Bulu Tangkis UNY
yang bertempat di Hall bulu tangkis UNY, Jalan Colombo No.l Yogyakarta.
C. Definisi Variabel Operasional Penelitian
Pada riset ini, peneliti menggunakan variabel tunggal yaitu Motivasi
mahasiswa selain FIK di UNY yang ikut serta dalam UKM bulu tangkis.
Motivasi adalah penggerak yang dapat merubah tindakan manusia agar fokus
terhadap tujuan yang hendak dicapai. Motivasi dalam riset ini merujuk pada
dua faktor yaitu motivasi infern dan extern yang tercermin dalam beberapa
indikator seperti suasana gembira dan senang, cinta tindakan, kesempatan
untuk menunjukan . Selain itu ada indikator piala dan hadiah, pujian, dan status

yang dikategorikan sebagai motivasi dari luar (extern).
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D. Populasi dan Sampel Peneltian

Populasi mencakup seluruh objek yang masuk dalam penelitian.
Menurut Sugiyono (2019: 80) Populasi merupakan cakupan umum sebuah riset
yang di dalamnya terdapat objek/subjek yang memenuhi ketentuan dan ciri
khas tertentu sesuai kebutuhan peneliti untuk diamati dan ditarik
kesimpulannya. Dalam riset ini, peneliti menentukan populasi yaitu mahasiswa
selain FIK di UNY yang masih aktif ikut serta dalam pelatihan di UKM bulu
tangkis UNY yaitu sebanyak 36 orang.

Menurut Sugiyono (2019: 146) sampel adalah sebagian atau seluruh
populasi yang memenuhi ketentuan riset. Teknik purposive sampling dipilih
untuk mendapatkan sampel. Purposive Sampling merupakan sebuah cara dalam
menentukan sampel dengan beberapa pertimbangan (Sugiyono 2019: 153).
Adapun ketentuan sampel dalam riset ini sebagai berikut:

1. Mahasiswa selain FIK yang ikut serta dalam pelatihan rutin UKM bulu
tangkis.

2. Mahasiswa selain FIK yang menjadi anggota tetap artinya (aktif
sekurang-kurangnya tiga tahun selama menjadi mahasiswa UNY).

3. Mahasiswa non FIK yang berangkat latihan rutin minimal seminggu
sekali.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen

Sugiyono (2019: 102) mengemukakan bahwa alat riset merupakan

perangkat yang berfungsi untuk mengetahui kejadian alam dan sosial
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dengan proses evalasi yang mendalam selanjutnya dijadikan sebagai

variabel riset. Terdapat tiga tahapan dalam penyusunan angket: 1)

pendefinisian konstrak; 2) penyidikan faktor; dan 3) penyusunan

pertanyaan (Hadi dalam Mukti (2018)).

1)

2)

3)

Pendefinisian konstrak merujuk pada motivasi mahasiswa selain FIK
yang menjadi anggota UKM bulu tangkis. Gray ditulis dalam
Makmun Khairani (2013: 130), mendefinisikan motivasi sebagai suatu
proses yang berasal dari luar ataupun dalam diri manusia yang
membentuk sikap antusiasme dan persistensi dalam mengerjakan
sesuatu.

Penyidikan factor ialah menjabaran dari konstrak kedalam beberapa
bagian yang akan diteliti. Sebagaimana faktor intern dan ekstern yang
terdapat dalam diri manusia sebagai berikut: Faktor internal mencakup
1) rasa gembira dan senang 2) cinta tindakan 3) menunjukkan
kemampuan 4) meningkatkan kemampuan. Di luar itu, terdapat faktor
eksternal yakni 1) piala dan hadiah, 2) pujian, 3) status.

Penyusunan pernyataan, faktor yang telah disebutkan di atas dijadikan
dasar untuk menyusun pertanyaan dalam kuesioner. Selanjutnya,
daftar pertanyaan yang telah disusun ke dalam angket akan di
distribusikan untuk memperoleh data dalam riset. Dalam riset ini,
pertanyaan dalam angket seputar permasalahan atau faktor
penghambat mahasiswa selain FIK untuk mengikuti UKM bulu

tangkis.
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Tabel 1. Kizsi-Kisi Instrumen Penelitian

- . Nomor
Variabel | Faktor Indikator P T Jumlah
1. Perasaan gembira 1234356 6
dan senang
2 Cinta dan tindakan | 7.8,9.10.11,12 &
Motivas:
mahasigme | Infernal | 3. Tersedia waktu 13.14,15,16.17.18 6
a selain untuk unjule
FIE uniuk kemampuan
ikt 19,20,21,22 23 24 6
UEM 4. Meningkatkan
bulutangkis ketrampilan
UNY.
1. Piala dan hadiah 252627383930 [
Ekstern
al 2. Pujian 313233343536 é
3. status 37,38,39.4041 6
Jumlah 42

(*) Pernyataan negarif
2. Teknik pengumpulan data
Dalam menyusun riset ini, data dikumpulkan dengan angket dalam
bentuk kuisioner. Kuesioner ialah kumpulan pertanyaan atau pernyataan
yang dibagikan untuk mendapatkan informasi dari objek terkait hal-hal
yang ingin diketahui. Kuisioner merupakan teknik untuk mengumpulkan
data, dimana data diperoleh dengan cara memberikan pertanyaan tertulis
kepada responden (Sugiyono 2019: 219). Untuk menilai, peneliti
menggunakan skala likert dengan kategori: selalu, sering, kadang-kadang
dan tidak pernah. Sugiyono (2019: 152) berpendapat bahwa skala likert
digunakan untuk pengukuran sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
terhadap kejadian sosial. Penilaian untuk jawaban angket dijabarkan dalam

tabel 2.
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Tabel 1. Penskoran Nilai Angket

No. Pilihan Jawaban Skor Positnf Skor Negatif
1 Sangat Setuju (35) 4 1
2 Setuyua (5) 3 2
3 Tidak Setuyu (TS) 2 3
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

F. Uji Coba Instrumen

Pengujian instrumen bertujuan untuk mendapatkan instrumen yang
efektif dan andal (reliabel). Kelebihan dan kekurangan instrumen dapat
diketahui melalui tingkat keefektifan (validitas) dan tingkat reliabilitas
(reliabilitas) instrumen itu sendiri, sehingga instrumen dapat mengungkap data
yang perlukan untuk penyelesaian masalah riset yang diajukan sebelumnya.
Untuk menguji instrumen, peneliti memilih UKM Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta sebagai tempat pengambilan data.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu mengonsultasikan
rancangan riset kepada dosen yang menguasai ilmu terkait topik yang diambil.
Setelah memperoleh bimbingan, masukkan dan saran, selanjutnya instrumen
segera diujicoba terhadap populasi selain sampel yang diambil yaitu pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang mengikuti Latihan
UKM bulu tangkis UMY sebanyak 30 mahasiswa. Uji coba dilaksanakan di
UKM bulu tangkis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dikarenakan
mahaiswa UMY memiliki ciri khas yang mirip dengan Mahasiswa non FIK
UNY vyaitu mayoritas mahasiswanya yang mengikuti UKM bulu tangkis baru

mengenal olahraga bulu tangkis.
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1. Uji Validitas

Sugiyono (2019:193) menyatakan bahwasannya kevalidan
instrument mengindikasi bahwa alat untuk memperoleh sumber data juga
valid. Valid artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang harus diukur. Validasi ini bertujuan untuk menentukan apakah
instrumen cocok untuk mengukur kejadian suatu masalah. Peneliti
menggunakan rumus moment tengkar untuk mengitung validitas. Seperti
halnya dikemukanakan Arikunto (2002: 146) untuk menghitung valid atau

tidaknya sebuah instrumen peneliti dapat menggunakan rumus:

_ - ) )
VI 2= Il 2=( )
Keterangan:
Epn : korelasi momen tengkar () : Jumlah skor faktor
N : jumlah objek T (¥ : Tumlah Q kuadrat
EP : Jumlah P M) : Jumlah tongkar (perkalian P&C))

EZ P?: Skor P Imadrat

Uji validitas dengan menggunakan uji dua sisi dengan tingkat
signifikansi 0,05. Jika nilai r hitung melebihi r tabel, maka pernyataan layak.
Jika hasil yang relevan tidak melebihi nilai r tabel, item pernyataan
dinyatakan gugur atau tidak valid. Selain itu, jika item pernyataan tidak valid,
Anda harus menghapus, mengganti atau mengubah pernyataan. Hasil uji

validitas dapat dilihat pada Tabel 3, seperti di bawah ini:
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instromen

;:l Validitas | ¥ | Ket S::l Validitas | T | Ket
1 | 0415 | 0361 | layak | 22 | 0504 | 0.361 | iayak
T | 0414 | 0361 |Layak | 23 | 0794 | 0361 | layak
3 | 0649 | 0361 | yak | 24 | 0678 | 0361 | Iayak
3 | 043 | 0361 | Bayak | 28 | 0031 | 0361 | layak
5 | 0536 | 0361 | Layak | 26 | 0761 | 0361 | layak
5 | 0625 | 0361 | yak | 27 | 0801 | 0361 | layak
T | 0695 | 0361 |Layak | 28 | 0705 | 0.361 | layak
8 | 0755 | 0361 | ysk | 20 | 0466 | 0361 | Iayak

0718 | 0361 | Gyak | 30 | 122 | 0361 | Guzwr
10 | 0777 | 0361 | Byak | 31 | 0522 | 0361 | layek
T | 0632 | 0361 | Bayak | 32 | -187 | 0.361 | Guzwr
12 | 0755 |0361 | layak | 33 | 0268 | 0361 | Cugmr
13 | 0607 | 0361 | layak | 34 | 0391 | 0361 | layak
13 | 0550 | 0361 | Byak | 35 | 0577 | 0381 | layek
15 | 0720 | 0361 | fayak | 36 | 0347 | 0361 | Guzmr
16 | 0736 | 0361 | Bayak | 37 | 0169 | 0361 | Guzmr
17 | 0695 | 0361 | layak | 38 | 0366 | 0361 | layak
18 | 0700 | 0361 | Bayak | 38 | 0361 | 0361 | layek
10 | 0460 | 0361 | Byak | 40 | 0572 | 0381 | layek
30 | -475 | 0361 |Gugur | 41 | 0716 | 0361 | layek
3 | 056 | 0361 | Bayak | 42 | 0583 | 0361 | layek

Melihat Tabel 3 d1s1mp1;1kan bahwasa-nny.;:; -te'rdapat 42 butir pernyatan uji
coba. Dari uji validasi, dapat diketahui bahwa terdapat 36 pernyataan valid dan
6 pernyataan tidak wvalid. Masing masing pernyataan yang tidak valid
didapatkan pada nomor 20, 30, 32, 33, 36 dan 37. Namun 2 dari 6 butir
pernyataan yang dinyatakan gugur tersebut diperbaiki yaitu dinomor 33 dan 36,
kemudian sisa butir pernyataan yang dinyatakan gugur berjumlah 4 yaitu di
nomor 20, 30, 32, 37. Selanjutnya sisa 4 butir yang dinyatakan gugur tersebut
dihilangkan sehingga tersisa 38 pernyataan yang diajukan sebagai instrumen
penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2019: 193) mengemukakan bahwa sebuah instrument

dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dapat digunakan lebih dari satu
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kali untuk objek yang sama dan data yang dihasilkan sama. Peneliti
menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk menguji reliabilitas instrumen

(Wiyono: 116)

Eeterangan:
« : Realibilitas mstrumen

k : Fumlah pecshan atau banyak mstnmen

Wt - Variasi butir-butir

Vx : Total skor
Tabel 4. Kisi Kisi Angket Penelitian
(*} Pernyataan negarf
Variabel | Faktor Indikator b Jumlah
Pertanyaan
1. Kepambiraan dan 1234556 6
kesenangan
2. Cinta dan tindakan 7,8,9.1011,12 3
Motvas:
mahasisw | Itemal | 3 1o g, ookt 131415161718 | 6
a diluar memperhhatican
FIK yang
thot 4. Meningkatkan 19,21,3233 24 5
UEM ketrampilan
buhitangkis
UNY. 1. Piala dan hadizh 2526272829, 5
Ekstermal | 2 Pyjian 31,33,34,35,36 5
3. status 183940 41 5
Jumlah 3z

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha
Cornbach diperoleh nilai r yang lebih kecil dari 1 maka dikatakan reliabel
(Sugiono, 2017). Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen tersebut
reliabel, dan hasilnya tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Reliability Statistic

Crunhach's N of lbcms

Alpha
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Setelah nilai r diketahui, hasilnya akan dijelaskan sesuai dengan
tabel panduan penjelasan koefisien korelasi. Peneliti berlandas pada
panduan Sugiono (2019: 184) penjelasan lebih detail dilihat pada tabel di

bawah:

Tabel 6. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefizien Korelasi

Ne Inter-al Koefesian Tingkat Hubungan
1 0,00 -0,199 Sangat Rendah
2 0,20-0,399 Randah
3 0,40-0599 Culoup
4 0,60 - 0,799 Enat
5 0,80 - 1,000 Sangat Kunat

Pengujian reliabilitas sebuah instrumen dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistics versi 23 for Windows. Dengan pengujian
tersebut diperoleh perhitungan variabel riset dengan reliabilitas sebesar
0,931 artinya instrumen yang digunakan memiliki reliabilitas tinggi dan

layak untuk memperoleh data dalam riset ini.

G. Teknik Analisis Data
Penganalisisan data adalah metode yang digunakan untuk memproses
data yang didapat untuk ditarik kesimpulan. Berasas pada maksud riset yang
telah ditentukan sebelumnya untuk mengetahui motivasi mahasiswa selain FIK
yang ikut serta dalam pelatihan UKM bulu tangkis, peneliti menganalisis data
dalam dalam persentase.
Rumus yang digunakan untuk mencari persentase mahasiswa di luar

FIK yang ikut serta dalam UKM bulu tangkis UNY adalah
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Esterangan:

p: presentase

f: frekuensi jawaban
responden

N: jumlah frekuensi

Data tersebut ditampilkan berdasarkan frekuensi, kemudian
diklasifikasikan dan ditampilkan dalam bentuk grafik aritmatika. Klasifikasi
menggunakan mean atau mean (X ) dan standar deviasi (SD). Total skor yang
ditentukan oleh (Ngatman & Adriyani, 2017: 112) terbagi dalam 5 kategori
berikut:

Tabel 7. Pengkategorian Motivasi Mahasizwa Non FIK

No Jumlah Skor Kategori
1 X+ 1.5 5D ke aras Sangat Tingzi
2 X+ 0.5 5D sampai < X'+ 1,5 5D Tmgz
3 X—-0,55D sampar = ¥+ 0,55D Sedang
4 X-1.55D sampar <= X-05 5D Rendah
g Eurang dan X'— 1,5 5D Sangat Rendah
Eeterangan:

®: Mean/Rata-Rata
5D: Standar Devias:
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A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dijabarkan dalam bentuk data untuk menunjukkan
gambaran motivasi mahasiswa selain FIK yang ikut serta dalam pelatihan
UKM bulu tangkis UNY. Dilihat dari hasil penelitian, sebanyak 36 mahasiswa
non-FIK mengisi kuisioner, di mana responden mengisi kuisioner 38
pernyataan dengan 4 pilihan: setuju kuat (SS), setuju), dan tidak setuju (TS),
sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan,
motivasi mahasiswa selain FIK yang ikut serta dalam UKM bulu tangkis UNY
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 8. Tabel Deskripuf Statistik Motrvas: Mahasiswa Non FIK Dalam
Mengikuti UKM Bulutangkis TNY

Mean 115,08
5D 16,949
Minzmoum ]
Maximum 152

Setelah didapat data tentang motivasi mahasiswa selain FIK yang ikut
serta dalam UKM bulu tangkis UNY terbagi dalam lima kelompok yaitu
sangat tinggi, sangat tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Adapun data
dari Tabel pendistribusian Motivasi Mahasiswa selain FIK Peserta bulu

tangkis UNY adalah sebagai berikut:
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Tabel 9. Pengkategorian Motivasi mahasiswa non FIK Dalam Mengikuti

UKM Bulu Tangkis UNY.
No. Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1. >=141.50 3 83 Sangat Tinggi
2. | 12455 <=X<141.50 7 19.4 Tinggi
3. | 107.60 <= X < 124.55 13 36.1 Sedang
4. | 90.65 <=X<107.60 13 36.1 Rendah
5. X <90.65 - - Sangat Rendah
Jumlah 36 100.0

Dilihat dari tabel pendistribusian kelompok Motivasi mahasiswa selain
FIK yang ikut serta dalam UKM bulu tangkis UNY diperoleh sebanyak 3
seubjek (8,3%) masuk dalam kelompok “Sangat Tinggi”, 7 subjek (19,4%)
masuk dalam kelompok “Tinggi” dan masing-masing 13 responden (36,1%)
memiliki kategori “Sedang” dan ‘“Rendah”. Hasil yang diperoleh

diilustrasikan sebagai dalam tabel di bawah:

Tingkat Motivasi Mahasiswa

0y 0,
40.00% - 36.10% 36.10%

35.00%
30.00%
25.00% | 19.40%
20.00%
15.00% 1 830%
10.00% -
5.00% |
0.00%

Frekuensi

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah

Kategori

Gambar 9. Diagram Motivasi Mahasiswa non FIK dalam
Mengikuti Latihan UKM Bulu tangkis.
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Motivasi mahasiswa selain FIK yang ikut serta dalam UKM bulu
tangkis UNY dipengaruhi oleh faktor intern dan ekster. Faktor internal
meliputi rasa gembira dan bahagia, cinta pada apa yang dikerjakan, tersedia
waktu mendemontrasikan dan mengasah keterampilan. Faktor ekstern meliputi
piala dan piala, pujian dan status. Berasas data mahasiswa selain FIK, pada
angket tentang motivasi mahasiswa selain FIK yang ikut serta dalam UKM
bulu tangkis UNY ditemukan bahwa:

1. Indikator Kesenangan dan Kegembiraan
Tolok ukur rasa senang dan gembira dituangkan kedalam 6
pernyataan dalam angket dengan penilaian 1 sampai 4. Perolehan data

perihal perasaan senang dan gembira yaitu:

Tabel 10.Deskriptif Statistitk Indikator Kesenangan Dan

Kegembiraan

bl=an 20,19
Btd. Datias1 2,303
Blimirmam 17
blaxirum 24

Perolehan data selanjutnya dialihkan kedalam lima kelompok

dengan hasil seperti:

Tabel 11. Distribuzi Pengkatezorian Data Indikator Kesenangan dan

Kegembiraan

No. Interval Frekuenszi | Presentase Kategori
1 == 23.64 6 16.7 Sangat Tmggzi
1| 2134<=x<2364 4 111 Tinge1
] 1903 <=x<2134 12 33.3 Sedang
4 | 1873 <=x<19.03 14 389 Rendah
5. X< 16.73 - - Sangat

Rendah
Jumlakh 36 100.0
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Dilihat dari tabel pendistribusian kelompok terkait perasaan senang
dan gembira, dihasilkan 6 subjek (16,7%) masuk dalam kelompok “Sangat
Tinggi”, 4 subjek (11,1%) masuk dalam kelompok “Tinggi”, 12 subjek
(33,3%) masuk dalam kelompok “Sedang” dan 14 subjek (38,9%) masuk
dalam kelompok “Rendah”. Detail pengelompokan parameter rasa senang

dan gembira, diilustrasikan pada diagram di bawah ini.

Indikator Kesenangan &
Kegembiaraan
38.90%
40.00% 33.30%
z 30.00%
g . 16.70%
£ 2000% - 11.10%
“ 10.00% -
0.00% -
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah
Kategori

Gambar 10: Diagram Batang Pengkategorian Data
IndikatorKesenangan dan Kegembiraan.
2. Indikator Cinta Tindakan
Tolok ukur cinta pada apa yang dikerjakan dituangkan dalam 6
pernyataan dengan penilaian 1 sampai 4. Dengan perolehan data sebagai

berikut:

Tabel 12. Tabel Deskriptif Statiztik Indikator Cinta Tindakan

Mean 2939
Std. Dreviast 2 65232
Mimimum 15
Maximum 24
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Perolehan data selanjutnya dialihkan kedalam lima kelompok
dengan hasil seperti:

Tabel 13. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Cinta Tindakan

No. Interval Frekuensi | Presentase Kategori
1. »=23.32 6 16.7 Sangat Tingzl
2 | 2070<=x<2332 5 138 Tmggi
1 | 1807 <=x%<2070 7 19.4 Sedang
4 | 1545 2=¥<13.07 17 473 Rendah
5. ¥ <15.45 1 2.8 Sangat Rendah
Jumlah 36 100.0

Dilihat dari tabel pendistribusian kelompok terkait cinta pada apa
yang dikerjakan, dihasilkan 6 subjek (16,7%) masuk dalam kelompok
“Sangat Tinggi”, 5 subjek (13,9%) masuk dalam kelompok “Tinggi”, 7
subjek (19,4%) masuk dalam kelompok “Sedang” dan 17 subjek (47,2%)
masuk dalam kelompok “Rendah”, 1 subjek (2,8%) masuk dalam
kelompok “sangat rendah”. Detail pengelompokan parameter cinta pada

apa yang dikerjakan, diilustrasikan pada diagram di bawah ini.

Indikator Cinta Tindakan

47.20%
50.00% -
40.00%
2 30.00%
E o 16.70% )
¢ 20.00% ' 13.90%
(F 8
10.00% ' 2.80%
ay
0.00%
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Kategori

Gambar 11. Diagram Batang Pengkategorian Data
indikator Cinta Tindakan.
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3. Indikator Kesempatan Menunjukan
Tolok wukur kesempatan menunjukan dituangkan dalam 6

pernyataan dengan penilaian 1 sampai 4. Dengan perolehan data sebagai

berikut:
Tabel 14. Tabel Deskriptif Statistik Indikator Kesempatan
Menunjukan
Mean 17,80
Std. Dervan 4 083
Mmimum 11
Maximum 24

Perolehan data selanjutnya dialihkan kedalam lima kelompok

dengan hasil seperti:

Tabel 15. Dizstribuzi Pengkategorian Data Indikator Kesempatan

Menunjukan
No. Interval Frekuensi | persentase Kategori
1. >=24.01 - - Sangat Tinggi
2. | 19.93<=Xx<24.01 12 33.3 Tinggi
3. | 15.84<=X<19.93 13 36.1 Sedang
4. | 11.76 <=X<15.84 10 27.8 Rendah
5. X<11.76 1 28 Sangat Rendah
Juml 36 100.0
ah

Dilihat dari tabel pendistribusian kelompok terkait kesempatan

menunjukan, dihasilkan 12 subjek (33,3%) masuk dalam kelompok

“Tinggi”, 13 subjek (36,1%) masuk dalam kelompok “Sedang” dan 10

subjek (27,8%) masuk dalam kelompok “Rendah”, 1 subjek (2,8%) masuk

dalam kelompok “sangat renda

2

menunjukan, diilustrasikan pada diagram di bawah ini.
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Indikator Kesempatan Menunjukan

40.00%
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%

5.00%

0.00%

Frekuensi

36.10%

33.30%

Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Kategori

Gambar 12: Diagram Batang Pengkategorian Data Indikator

Kesempatan Menunjukkan

4. Indikator Meningkatkan Keterampilan

Tolok ukur meningkatkan keterampilan dituangkan dalam 5

pernyataan dengan penilaian 1 sampai 4. Dengan perolehan data sebagai

berikut:

Tabel 16, Tabel Deskriptif Statistik Indikator Meningkatkan

Keterampilan
Mean 15,72
Std. Denan 2386
©Mmimum 12
Maximum 20

Perolehan data selanjutnya dialihkan kedalam lima kelompok

dengan hasil seperti:

Tabel 17. Distribusi Pengkatezorian Data Indikator Meningkatkan

Keterampilan

No Interval Frekuensi | Presentase Kategori

L == 19.39 5 13.9 Sangat Tmgg
2 [16891<=x<1923 5 13.9 Tmgz

3. [14522=%<1691 16 aa.4 Sedang

4 1214 =% <1452 2 222 Rendah

5. X<€12.14 2 5.6 Sangat Rendah

Jumlah 36 100.0
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Dilihat dari tabel pendistribusian kelompok terkait meningkatkan
keterampilan, dihasilkan 5 subjek (13,9%) masuk dalam kelompok
“ sangat Tinggi”, 5 subjek (13,9%) masuk dalam kelompok “tinggi” dan
16 subjek (44,4%) masuk dalam kelompok “sedang”, 8 subjek (22,2%)
masuk dalam kelompok “rendah”, dan 2 subjek (5,6%) masuk dalam
kelompok  “sangat rendah”. Detail pengelompokan parameter

meningkatkan keterampilan, diilustrasikan pada diagram di bawah ini.

Indikator Meningkatan Ketrampilan

50.00% - 44.40%
40.00% -
]
g 30.00% 22.20%
=
$ 20.00% 13.90%  13.90%
(T 5
0.00%
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Kategori

Gambar 13: Diagram Batang Pengkategorian Data
Indikator Meningkatkan Keterampilan

5. Indikator Piala Dan Hadiah
Tolok ukur piala dan hadiah dituangkan dalam 5 pernyataan

dengan penilaian 1 sampai 4. Dengan perolehan data sebagai berikut:

Tabel 18. Tabel Deskriptif Statistik Indikator Piala Dan Hadiah

Mean 13,64
Std. Deviasi 3.407
Mimmum T
Maxmmum 20
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Perolehan data selanjutnya dialihkan kedalam lima kelompok

dengan hasil seperti:

Tabel 19. Dhstribusi Pengkategorian Data Indikator Piala Dan Hadiah

No. | Interval Frekuensi | Presentase Kategori
L »=18.75 3 83 Sangat Tmggl
1 [1534==x=1875 7 19.4 Tmzz
1 ]1193 =¥ <1534 15 417 Sedang
4 | B52e=¥=1153 g 250 Rendah
5. W< 2.52 z 5.6 Sangat Rendah
Jumlak 36 100,10

Dilihat dari tabel pendistribusian kelompok terkait piala dan hadiah,
dihasilkan 3 subjek (8,3%) masuk dalam kelompok “sangat Tinggi”, 7
subjek (19,4%) masuk dalam kelompok “tinggi” dan 15 subjek (41,7%)
masuk dalam kelompok “sedang”, 9 subjek (25%) masuk dalam kelompok
“rendah”, dan 2 subjek (5,6%) masuk dalam kelompok “sangat rendah”.
Detail pengelompokan parameter piala dan hadiah, diilustrasikan pada

diagram di bawah ini.

Indikator Piala dan Hadiah

50.00% 41.70%
40.00%
E 25%
S 30.00% A
F ’ 19.40%
@ 20.00% | o
- 8.30
10.00% | 2 5.60%
0.00% :
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Kategori

Gambar 14: Diagram Batang Pengkategorian Data
Indikator Piala Dan Hadiah

55



6. Indikator Pujian

Tolok ukur pujian dituangkan dalam 5 pernyataan dengan penilaian

1 sampai 4. Dengan perolehan data sebagai berikut:

Tabel 20. Tabel Decskriptif Statistik Indikator Pojian

Mhean 14 23
Sed. Draviasa 2,814
Ml 10
Mlamirmuoms 20

Perolehan data selanjutnya dialihkan kedalam lima kelompok

dengan hasil seperti:

Tabel 21. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Pujian

No. Interval Frekuensi | Presentase Kategor:
L »= 18 50 5 139 Sangat Tinggi
2 | 15e3e=x<1250 1 2.8 Tmggi

3. | 1287<=x<1568 71 55.3 Sedang

4 | 1005 ==%x=12387 7 19.4 Rendah

5. ¥ < 10.05 2 5.6 Sangat Rendah

Jumlah 36 100.0
Dilihat

dihasilkan 5 subjek (13,9%) masuk dalam kelompok “sangat Tinggi”, 1
subjek (2,8%) masuk dalam kelompok “tinggi” , 21 subjek (58,3%) masuk
dalam kelompok “sedang”, 7 subjek (25%) masuk dalam kelompok
“rendah”, dan 2 subjek (5,6%) masuk dalam kelompok “sangat rendah”.

Detail pengelompokan parameter pujian, diilustrasikan pada diagram di

bawah ini.

dari tabel pendistribusian kelompok terkait pujian,
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19.40%

13.90%
0,
2.80% 5-60%
- a

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Kategori

Gambar 15: Diagram Batang Pengkategorian Data

Indikator Pujian

7. Indikator Status

Tolok ukur pujian dituangkan dalam 5 pernyataan dengan penilaian

1 sampai 4. Dengan perolehan data sebagai berikut:

Tabel 12. Tabel Deskriptif Statistik Indikator Status

Mean 14,97
Std. Derias 2324
Minimum 10
Maximom 20

Perolehan data selanjutnya dialihkan kedalam lima kelompok

dengan hasil seperti:

Tabel 13, Distribusi Pengkategorian Data Indikator Status

No. Interval Frekuensi | Presentasze Kategori
1. == 18.45 3 8.3 Sangat Tinggl
1 |1813<=x<1845 4 111 Tinzgi
1 [1380==x<16.13 20 55.6 Sedang
4. (1148 ==%<13.80 7 19 .4 Rendah
5. X<11.48 2 5.6 Sangat Rendah
Jumlah 36 100.0

Dilihat dari tabel pendistribusian kelompok terkait status,

dihasilkan 3 responden (8,3%) masuk dalam kelompok “Sangat Tinggi”,
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4 responden (11,1%) masuk dalam kelompok “Tinggi”, 20 responden
(55,6%) masuk dalam kelompok “Sedang”, 7 responden (19,4%) masuk
dalam kelompok “rendah” dan 2 responden (5,6%) masuk dalam
kelompok “Sangat Rendah”. Detail pengelompokan parameter status,

diilustrasikan pada diagram di bawah ini.

Indikator Status
60.00% 55.60%
- 0
50.00%
E 40.00%
a
= S0.00% 19.40%
& 20.00% 11.10%
8.30%
0.00%
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Kategori

Gambar 16: Diagram Batang Pengkategorian Data
Indikator Status

B. Pembahasan

Dilihat dari hasil riset yang diperoleh menunjukan motivasi
mahasiswa selain FIK yang ikut serta dalam UKM bulu tangkis UNY
masuk dalam kelompok rendah dan sedang masing-masing dengan
persentase 36,1% atau 13 mahasiswa, kelompok tinggi sebanyak 19,4%
atau 7 mahasiswa, dan kelompok sangat tinggi sebesar 8,3% atau 3
mahasiswa. Atas dasar ini dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi
mahasiswa selain FIK memiliki motivasi yang sedang dan rendah dalam

mengikuti latithan ukm bulu tangkis UNY. Hal tersebut didapatkan sebab
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adanya data yang menunjukan bahwa kesetaraan antara motivasi yang
sangat tinggi dan sangat rendah terdapat pada titik sedang dan rendah.
Dalam memilih, respoden tidak terlepas dari beberapa fator serta indikator
yang membantu menggambarkan seberapa tinggi tingkat motivasi
mahasiswa selain fik yang ikut serta dalam pelatihan ukm bulu tangkis uny.
Tentunya ini dapat dijadikan gambaran dan data bagi UKM bulu tangkis
UNY terkait dengan motivasi mahasiswa non fik yang memiliki hasil
sedang dan rendah dalam mengikuti latihan sehingga hal ini menjadi bahan
acuan serta evaluasi bagi pengurus ukm bulu tangkis UNY untuk meningkat
kualitasnya dari segi apapun terkhusus pada saat latihan rutin diadakan.
Motivasi yang ditunjukan mahasiswa selain FIK yang ikut serta
dalam pelatihan UKM bulu tangkis uny dipengaruhi beberapa faktor dalam
dan luar yang terbagi menjadi beberapa indikator. Berikut ini hasil riset dari
beberapa ketentuan yang telah dijabarkan oleh peneliti:
1. Indikator Kesenangan dan Kegembiaraan
Dilihat dari hasil riset yang diperoleh terkait kesenangan dan
kegembiaraan kelompok sangat tinggi sebesar 16,7% atau 6 mahasiswa,
kelompok tinggi sebesar 11,1% atau 4 mahasiswa, kelompok sedang
sebesar 33,3% atau 12 mahasiswa dan kelompok rendah sebesar 38,9%
atau 14 mahasiswa.
perolehan ini menunjukan bahwa mahasiswa selain FIK yang ikut

serta dalam pelatthan UKM bulu tangkis belum sepenuhnya membuat
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mereka senang dan gembira. Terjadinya dipengaruhi beberapa faktor

seperti kenyamanan, antusias yang masih kurang saat berlatih .

. Indikator Cinta Tindakan

Dilihat dari hasil riset yang diperoleh terkait cinta tindakan berada
pada kelompok sangat tinggi sebesar 16,7% atau 6 mahasiswa, kelompok
tinggi sebesar 13,9% atau 5 mahasiswa, kelompok sedang sebesar 19,4%
atau 7 mahasiswa, kelompok rendah sebesar 47,2% atau 17 mahasiswa dan
kelompok sangat rendah sebesar 2,8% atau 1 mahasiswa.

Hal ini menggambarkan bahwa mahasiswa non FIK dalam mengikuti
lathan ukm bulu tangkis mayoritas belum menunjukan bentuk tindakan
dan rasa cinta nya ketika sedang berlatih di ukm bulu tangkis hal ini dapat
disebabkan karena kecintaan mahasiswa non FIK ini terhadap olahraga

bulu tangkis masih kurang.

. Indikator Kesempatan Menunjukan

Dilihat dari hasil riset yang diperoleh terkait kesempatan menunjukan
berada pada kelompok tinggi sebesar 33,3% atau 12 mahasiswa, kelompok
sedang sebesar 36,1% atau 13 mahasiswa, kelompok rendah sebesar 27,8%
atau 10 mahasiswa dan kelompok sangat rendah sebesar 2,8% atau 1
mahasiswa.

Dari perolehan ini menunjukan bahwa mahasiswa selain FIK yang
ikut serta pada ukm bulu tangkis sebagian besar mereka ingin

meperlihatkan kepada teman dan pelatih bahwa mereka mempunyai

60



kualitas dan ingin menunjukan bahwa mereka mampu untuk bersaing di

antara peserta ukm yang lain.

. Indikator Meningkatan Keterampilan

Dilihat dari hasil riset yang diperoleh terkait meningkatan
keterampilan berada pada kelompok sangat tinggi sebesar 13,9% atau 5
mahasiswa, kelompok tinggi sebesar 13,9% atau 5 mahasiswa, kelompok
sedang sebesar 44,4% atau 16 mahasiswa, kelompok rendah sebesar
22,2% atau 8 mahasiswa dan kelompok sangat rendah sebesar 5,6% atau 2
mahasiswa.

Perolehan ini menujukan bahwa motif terbesar dari mahasiswa selain
fik dalam mengikuti ukm bulu tangkis ingin meningkatkan ketrampilan
dalam bermain bulu tangkis baik itu dari segi teknik atau yang lainya. Hal
ini didasari bahwa mereka menganggap dan yakin ketika mengikuti latihan
UKM bulu tangkis permainan bermainan bulu tangkis mereka akan dapat

meningkat dan berkembang.

. Indikator Piala dan Hadiah

Dilihat dari hasil riset yang diperoleh terkait piala dan hadiah masuk
dalam kelompok sangat tinggi sebesar 8,3% atau 3 mahasiswa, kelompok
tinggi sebesar 19,4% atau 7 mahasiswa, kelompok sedang sebesar 41,7%
atau 15 mahasiswa, kelompok rendah sebesar 25% atau 9 mahasiswa dan

kelompok sangat rendah sebesar 5,6% atau 2 mahasiswa.
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Perolehan ini menggambarkan motif terbesar mahasiswa selain FIK
mempunyai semangat dalam berlatih. Selain menjaga kebugaran tubuh,
meningkatkan kualitas dalam bermain bulu tangkis dan di antara mereka
mengikuti latthan UKM bulu tangkis juga mempunyai target tertentu.
Sebagian besar dari mereka ingin menjuarai sebuah turnamen dan

mendapatkan pialah serta hadiah dari turnamen tersebut.

. Indikator Pujian

Dilihat dari hasil riset yang diperoleh terkait pujian masuk ke dalam
kelompok sangat tinggi sebesar 13,9% atau 5 mahasiswa, kelompok tinggi
sebesar 2,8% atau 1 mahasiswa, kelompok sedang sebesar 58,3% atau 21
mahasiswa, kelompok rendah sebesar 19,4% atau 7 mahasiswa dan
kelompok sangat rendah sebesar 5,6% atau 2 mahasiswa.

perolehan ini menunjukan bahwa perlunya pujian dalam pelatihan
baik itu dari pelatih, sesama teman, atau bahkan orang tua sebab dampak
dari pujian tersebut bisa membuat motivasi meningkat sehingga para
mahasiswa non FIK ini termotivasi dan bersemangat dalam berlatih di
UKM bulu tangkis karena pujian yang diperoleh memberikan efek yang
membuat mahasiswa non FIK ini rutin dalam mengikuti latihan UKM bulu

tangkis.
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7. Indikator Status

Dilihat dari hasil riset yang diperoleh terkait status masuk dalam
kelompok sangat tinggi sebesar 8,3% atau 3 mahasiswa, kelompok tinggi
sebesar 11,1% atau 4 mahasiswa, kelompok sedang sebesar 55,6% atau 20
mahasiswa, kelompok rendah dengan sebesar 19,4% atau 7 mahasiswa dan
kelompok sangat rendah sebesar 5,6% atau 2 mahasiswa.

Perolehan ini menunjukan motif terbesar mahasiswa selain FIK
menginginkan status yang di akui. Dalam hal ini mereka menginginkan
status sebagai pengurus UKM serta ingin mendapatkan penghargaan

mahasiswa yang beprestasi.

C. Keterbatasan Penelitian

Untuk lebih mengarahkan fokus riset ini, peneliti membatasi
permasalahan yang akan dibahas dalam riset ini. Meskipun dalam
pelaksanaan riset ini masih dihadapkan pada beberapa kendala dan
keterbatasan seperti:

1. Peneliti tidak memiliki hak untuk mengatur fokus dan kesungguhan
responden dalam mengisi kuesioner penelitian.

2. Terbatasnya jumlah narasumber dalam penelitian dikarenakan
perkuliahan mahasiswa dilakukan secara online.

3. Terbatasnya waktu, tenaga dan kondisi sehingga penulis tidak dapat
mengambil data pada saat pelaaksanaan latthan UKM bulu tangkis

berlangsung.
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B.

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari perolehan data riset, didapatkan data motivasi mahasiswa selain
FIK yang ikut serta dalam pelatthan UKM bulu tangkis yang diamati dari
dua pengaruh yaitu faktor dari dalam dan luar serta beberapa indikator
indikator yang mempengaruhi, dengan jumlah responden sebanyak 36
mahasiswa non FIK. Dapat diuraikan dari perhitungan yang sudah dilakukan
oleh para responden. Berikut hasil pengkategorian mengenai motivasi
mahasiswa selain FIK yang ikut serta dalam pelatthan UKM bulu tangkis
UNY. Perolehan riset ini menunjukkan 3 subjek (8,3%) masuk dalam
kelompok “Sangat Tinggi”, 7 subjek (19,4%) masuk dalam kelompok
“Tinggi” dan masing masing 13 subjek (36,1%) masuk dalam kelompok
“Sedang” dan “Tinggi”. Data tersebut secara umum menggambarkan bahwa
motivasi mahasiswa selain fik yang ikut serta dalam UKM bulu tangkis
berada dalam kelompok sedang dan rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa
mahasiswa non fik tidak sepenuhnya mempunyai motivasi dalam mengikuti
latthan ukm bulu tangkis. Terkadang mereka mempunyai keinginan dan
semangat untuk berlatih terus di UKM bulu tangkis, namun disisi lain
kenyamanan dalam berlatih juga menjadi salah faktor yang membuat mereka

terkadang tidak serius dalam menjalani serangkaian program latihan rutin.
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C.

Implikasi Penelitian
Dari simpulan di atas, riset ini dapat diimplikasikan atau dipergunakan
sebagai acuan sebagai berikut:

1. Besar tidaknya pengaruh motivasi terhadap daya tarik mahasiswa selain
FIK untuk ikut serta dalam pelatihan UKM bulu tangkis, selanjutnya
dijadikan pertimbangan ukuran besar motivasi dan keseriusan
mahasiswa.

2. Teruntuk mahasiswa non FIK, riset ini dijadikan sebagai bahan evaluasi
agar lebih baik ke depannya dan serius ketika mengikuti latihan UKM
bulu tangkis.

3. riset ini dapat berkontribusi terhadap kemajuan [Imu Keolahragaan sesuai
dengan hasil yang ada.

Saran
Dilihat dari penemuan riset ini terkait motivasi mahasiswa selain FIK
yang ikut serta dalam UKM bulu tangkis UNY di atas, terdapat beberapa
masukkan yang ingin disampaikan penulis sebagaimana:

Teruntuk UKM bulu tangkis, supaya kedepanya lebih baik lagi dalam

menjalankan salah programnya yaitu latihan rutin dan memperhatikan

beberapa aspek seperti kenyamanan agar ketertarikan serta tingkat
keseriussan mahasiswa dalam berlatih di ukm semakin tinggi.

Bagi pelatih, agar lebih kreatif dan variatif lagi dalam membuat program

latihan sehingga kejenuhan dalam berlatih dapat dihindarkan.
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3. Teruntuk mahasiswa selain FIK hasil riset ini bisa dijadikan pemicu semangat
sehingga kedepannya saat mengikuti latthan UKM bulu tangkis lebih

bersungguh sungguh agar hasil yang didapat dalam latihan bisa maksimal.
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Lampiran 1. Surat SK Melaksanakan Uji Coba Instrumen Penelitian.

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKA
Sekretariat :Lingkar Selatan, Tamantirto, Kasihan, Bantl. Hp : +62 8237 v
e-mail : umy.vogyakarta(@yahoo.com - UN[\ 5

UNIT KEGIATAN MAHASISWA BULUTANGK ﬁ

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 003/UKM-BULUTANGKIS/UMY/11/21

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Sulthan Hibatullah Delchano

NIM : 20170410406

Jabatan : Ketua Umum Ukm Bulutangkis UMY
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini :
Nama : Punki Sadewa

NIM 1 17601241036

Fakultas : Fakultas [lmu Keolahragaan

Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Benar- benar telah mengadakan uji coba penelitian skripsi berjudul * Motivasi Mahasiswa
non FIK dalam mengikuti UKM Bulutangkis " pada tanggal 14 sd 21 Februari 2021 dalam rangja
menyelesaikan tugas akhir perkuliahan di FIK UNY.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar benarnya, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

NIM : 20170410406
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Lampiran 2. Surat Izin Melakukan Uji Coba Instrumen.

Telepon (027

mor | Yogyvakarta 55281
7. 0274-330826. 'as 0274-513092
s fikeruny.ac.id

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo N¢
} 386168, ext. 360, 557,
Laman: fik.uny.ac.id Eomail

Nomor : 95/UN34.16/LT/202]
Lamp. @ 1 Bendel Proposal

Hal : Permohonan Izin Uji Instrumen Penclitian

Nama : Punki Sadewa
NIM : 17601241036

Program Studi

Judul Tugas Akhir
UNY

Waktu Uji Instrumen : 14 - 21 Februari 2021

\Mas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

lembusan -

2. Mahasiswa yang bersangkutan,

1. Sub. Bagian Akademik. Kemahasiswaan. dan Alumni:

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu. bahwa mahasiswa k

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir.
dengan hormat Ibu/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan se
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Lampiran 4.SK Melakanakan Penelitian di UKM Bulu tangkis UNY

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

B UNIT KEGIATAN MAHASISWA BULUTANGKIS
) Sekretariat : Gedung Student Center Lantai 111 No. 6
Email : bulutangkisuny@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 004/SK/BLT_UNY/III/2021

“ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Daffa Zain
NIM : 1960224401¢
Prodi / Fakultas : Pendidikan Kepelatihan Olahraga / Fakultas Ilmu Keolahragaan
Jjabatan : Ketua UKM Bulutangkis UNY 2021
Menerangkan bahwa:
Nama : Punki Sadewa
NIM 117601241036
Prodi / fakultas : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi / Fakultas [lmu
| Keolahragaan

Benar-benar telah mengadakan penelitian skripsi berjudul “Motivasi Mahasiswa Non
FIK dalam Mengikuti Latihan UKM Bulutangkis UNY™ pada tanggal 1 s/d 8 Maret 2021 di
_ KM Bulutangkis UNY dalam rangka menyelesaikan tugas akhir perkuliahan di FIK UNY.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 6 Maret 2021
R

Ketua UKM Bulutankis UNY
L B
i
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o M 19602244010
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Lampiran 5. Surat izin Penelitan di UKM Bulu tangkis UNY

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYA AN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogvakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557. 0274-350826. Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : 528/UN34.16/PT.01.04/202] I Maret 2021
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal o lzin Penelitian

Yth.  Ketua UKM Bulutangkis Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama © Punki Sadewa

NIM : 17601241036

Program Studi ¢ Pendidikan Jasmani. Kesehatan, Dan Rekreasi - S1

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Judul Tugas Akhir : Motivasi Mahasiswa Non FIK Dalam Mengikuti Latihan UKM Bulutangkis
UNY

Waktu Penelitian ¢ 1-8Maret 2021

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut. kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya,

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih,

Tembusan : ]
1. Sub. Bagian Akademik. Kemahasiswaan. dan Alumniz s
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

ik Prasetyo, S.0r.. M.Kes.
19820815 200501 1 002
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Lampiran 6. Angket Uji Coba Instrumen

Angket Uji Coba Penelitian
Motivasi Mahasiswa non FIK dalam Mengikuti Latihan ukm bulu tangkis
Uny

Salam Olahraga,

Perkenalkan nama saya Punki Sadewa dari mahasiswa Fakultas Ilmu
Keolahragaan UNY, saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “Motivasi
mahasiswa non fik dalam mengikuti latihan ukm bulu tangkis” oleh karena itu
dengan kerendahan hati sudilah saudara untuk mengisi angket ini. Kerahasiaan
saudara sangat kami junjung tinggi.

Untuk itu jawablah angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya.

Atas bantuan yang saudara berikan saya ucapkan terima kasih.

A. Identitas Responden
Nama
NIM
Prodi

Jenis Kelamin

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap soal butir pernyataan dengan seksama
2. Pilihlah jawaban, sesuai pendapat anda

3. Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban anda

Keterangan
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
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TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

D. Butir Pernyataan

Jawaban
No Pernyataan SS T | STS
S
Kegembiraan dan kesenangan
! Saya senang mengikuti UKM bulu tangkis
karena banyak teman
) Saya mengikuti UKM bulu tangkis karena bulu tangkis
salah satu olahraga favorit saya.
Saya tertarik mengikuti UKM bulu tangkis karena
3 . .
lapangan untuk berlatih memadai.
4 Saya sangat antusias mengikuti latihan UKM bulu
tangkis.
5 Saya tertarik dengan olahraga bulu tangkis karena
permainannya menarik..
6 Metode latihan yang variatif membuat saya
semangat berlatih di UKM bulu tangkis.
Cinta dan Tindakan
7. | Saya giat dalam berlatih di UKM bulu tangkis.
g Saya mengajak teman teman untuk ikut
bergabung di UKM bulu tangkis.
9 Saya serius menuruti intruksi pelatih saat sesi latihan.
10 Saya ikut menjaga kebersihan hall bulu tangkis pada saat
latihan.
1 Saya taat dan patuh pada peraturan yang ada di UKM
bulu tangkis.
12 Saya menjaga nama baik UKM bulu tangkis dimanapun

berada.

Kesempatan untuk Menunjukan
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Meskipun saya bukan mahasiswa FIK saya tetap

1 o .

3 mengikuti UKM bulu tangkis.

14 Saya mengikuti UKM bulu tangkis karena merasa
memiliki bakat terpendam.

15 | Saya yakin mampu bersaing dengan teman teman yang
lain.

16 Saya ingin menjadi yang terbaik diantara peserta
UKM , maka saya maka saya mengikuti latihan dengan
rajin.

17 Saya mengikuti UKM bulu tangkis karena saya yakin
bisa berprestasi di bidang olahraga.

13 Saya yakin dengan kemampuan diri sendiri dapat
memperoleh juara. .

Meningkatkan ketrampilan

19 Saya mengikuti UKM bulu tangkis karena ingin
menguasai teknik gerak menyerang.

20 Saya memilih UKM bulu tangkis karena saya belum bisa
bermain bulu tangkis.

21 Kegiatan UKM bulu tangkis mampu mendongkrak
peningkatan keterampilan bermain saya.

” Saya butuh fasilitas latihan untuk meningkatkan
keterampilan bermain, maka dari itu saya mengikuti
UKM bulu tangkis.

23 | Saya berusaha mencontoh teknik para juara.

24 | Saya menganalis permainan para juara yang tidak ada
kesulitan memukul dari berbagai posisi.

Piala dan hadiah

25. | Dengan masuk UKM bulu tangkis saya berani
mengikuti kejuaraan.

26 | Saya mengikuti UKM bulu tangkis karena saya ingin
menjuarai turnamen antar universitas

27. | Saya berlatih keras karena ingin merasakan nikmatnya
juara.

28. | Saya senang ketika naik podium juara.

29. | Saya menghendaki pembagian hadiah sebelum

pertandingan seluruhnya selesai.
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30.

Saya ingin menjuarai turnamen antar universitas karena
hadiahnya banyak.

Pujian

31 | Saya senang mendapat acungan jempol pelatih saat
latihan UKM bulu tangkis.

32. | Saya suka di puji teman-teman saat latihan di UKM bulu
tangkis.

33. | Saya mendapatkan apresiasi dari universitas atas
keikutsertaan mengikuti UKM bulu tangkis.

34. | Ketika menunjukan teknik yang atraktif , saya
mendapatkan aplause dari penonton.

35. | Saya mendapatkan sanjungan dari orang tua ketika
berlatih di UKM bulu tangkis.

36. | Ketika menjuarai turnamen , saya senang di salami oleh
orang orang.

Status

37. | Saya aktif mengikuti UKM bulu tangkis karena ingin
mendapatkan SK dari UKM.

38. | Saya ingin mendapatkan penghargaan mahasiswa
berprestasi.

39. | Saya ingin menjadi pengurus UKM bulu tangkis
supaya bisa menjadi tim yang dikirim Universitas

40. | Saya ingin bertanding mewakili Universitas.

41. | Saya aktif mengikuti UKM bulu tangkis karena ingin
menjadi anggota tetap.

42. | Saya mengikuti UKM bulu tangkis karena ingin

belajar berorganisasi.
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Lampiran 7. Uji Coba Instrumen di UKM Bulu tangkis UMY

Angket Uji Coba Penelitian
Motivasi Mahasiswa non FIK dalam Mengikuti Latihan ukm bulutangkis

Uny

Salam Olahraga,

Perkenalkan nama saya Punki Sadewa dari mahasiswa Fakultas Ilmu
Keolahragaan UNY, saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “Motivasi
mahasiswa non fik dalam mengikuti latihan ukm bulutangkis™ oleh karena itu
dengan kerendahan hati sudilah saudara untuk mengisi angket ini. Kerahasiaan
saudara sangat kami junjung tinggi.

Untuk itu jawablah angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya.

Atas bantuan yang saudara berikan saya ucapkan terima kasih.

A. Identitas Responden
Nama - #Qh dr,' Tn‘yc‘n O

NIM : No0200 oS
Prodi D Relknie  sipll
lenis Kelamin = @ /o /o _ {akl

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap soal butir pernyataan dengan seksama
2. Pilihlah jawaban, sesuai pendapat anda

3. Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban anda

Keterangan

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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D. Butir Pernyataan

Jawaban
No Pernyataan S§| § | T | STS
S

1 Saya senang mengikuti UKM bulutangkis karena o

banyak teman
5 Saya mengikuti UKM bulutangkis karena bulutangkis \[

salah satu olahraga favorit saya.
3 Saya tertarik mengikuti UKM bulutangkis karena NG

lapangan untuk berlatih memadai.
4 Saya sangat antusias mengikuti latihan UKM v

bulutangkis.
5 Saya tertarik dengan olahraga bulutangkis karena ‘f

permainannya menarik..
6 Metode latihan yang variatif membuat saya \f

gkis.

semangat berlatih di UKM bulutang

+ | Saya giat dalam berlatih di UKM bulutangkis.

| Saya mengajak teman teman untuk ikut
. bergabung di UKM bulutangkis.

v

v
{ ol Saya serius menuruti intruksi pelatih saat sesi latihan. ‘/
l__] o | Savaikut menjaga kebersihan hall bulutangkis pada saat of
.| latihan. o | |
| yy  Savataat dan patuh pada peraturan yang ada di UKM [v !
| | bulutangkis. als Yol 8
] Saya menjaga nama baik UKM bulutangkis dimanapun \/
| | berada.

i3 | Meskipun saya bukan mahasiswa FIK sava tetap ' ( ‘
| mengikuti UKM bulutangkis.

| 14 | Saya mengikuti UKM bulutangkis karena merasa .‘/
L ' memiliki bakat terpendam. Y
| 15 I Saya yakin mampu bersaing dengan teman teman yang \f
|| lain. a
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16 Saya ingin menjadi yang terbaik diantara peserta UKM , Ve
maka saya maka saya mengikuti latihan dengan rajin.
17 Saya mengikuti UKM bulutangkis karena saya yakin v

bisa berprestasi di bidang olahraga.
Saya yakin dengan kemampuan diri sendiri dapat Vi
memperoleh juara. .

Saya mengikuti UKM bulutangkis karena ingin

i menguasai teknik gerak menyerang. Vv
20 Saya memilih UKM bulutangkis karena saya belum bisa Vs
bermain bulutangkis. -
Kegiatan UKM bulutangkis mampu mendongkrak v
21 T & 5 .
p P bermain saya.
2 Saya butuh fasilitas latihan untuk meningkatkan
keterampilan bermain, maka dari itu saya mengikuti 4
L UKM bulutangkis. .

23 | Saya berusaha mencontoh teknik para juara. W
I—Eyn menganalis permainan para juara yang 1id;xk ada ﬁ\ | N
kesulitan memukul dari berbagai posisi.

25, | Dengan masuk UKM bulutangkis saya berani | v \ [
| mengikuti kejuaraan.

26 [ Saya mengikuti UKM bulutangkis karena saya ingin ‘

menjuarai turnamen antar universitas NSRS

|

27 | $aya berlatih keras karena ingin merasakan nikmatnya
| juara.

28. | Saya senang ketika naik podium jua_ra._

| 20, | Saya menghendaki pembagian hadiah sebelum
L pertandingan seluruhnya selesai.

S SN

30,  Saya ingin menjuarai turnamen antar universitas karena

Saya senang mendapat acungan jempol pelatih saat lati
| UKM bulutangkis.

81



39, ! Saya suka di puji teman-teman saat latihan di UKM T \/
i bulutangkis.

33, ' Saya mendapatkan apresiasi dari universitas atas
| keikutsertaan mengikuti UKM bulutangkis.

34. | Ketika menunjukan teknik yang atraktif’, saya ]/
' mendapatkan aplause dari penonton.
35, Saya mendapatkan sanjungan dari orang tua ketika \/
berlatih di UKM bulutangkis.
36. Ketika menjuarai turnamen , saya senang di salami oleh \//

orang orang.

Saya aktif mengikuti UKM bulutangkis karena ingin !/
mendapatkan SK dari UKM.
38.  Saya ingin mendapatkan penghargaan mahasiswa \/
berprestasi. |
39, Saya ingin menjadi pengurus UKM bulutangkis supaya \f
_____ bisa menjadi tim yang dikirim Universitas
40. | Saya ingin bertanding mewakili Universitas. \f
‘ 41.  Saya aktif mengikuti UKM bulutangkis karena ingin ‘ V/
| | -2 |
menjadi anggota tetap. e 5
42, Saya mengikuti UKM bulutangkis karena ingin belajar ' [/

_Igp_ror"amsast, By s T Eem e N et | S o |
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1t1an

Coba Penel

J1

8. Tabulasi Data U

Lampiran

Nomor Butir Pernyataan

Skor Akhir
1(2|3|4|5|6]|7|8|9(10|11|12|13|14]|15|16|17|18|19(20|21|22|23|24(25|26(27|28(29|30(31|32(33|34|35|36(37|38(39/40(41| 42
1 4313133313133 ]313133]21313|3|3141413|3|313]|3|3|3|3|3|3|3|3]|3|2|3]|3[3]|3]|3]|3]3]3 127
2 (3414144414133 |4]314|3|3|3|4|4|4]1212|3|4|3|3|4|4|3|4]|3|3|3|2]|3]|3]|3]|3][3]|3]|3]|3]3]3 138
3 (4434|4444 a(a|d|a|4|2|3)4(4|4]|3|1]|4|3|3|3|4(3|4]|4]|4]|3|3]|2(3|3[4]|3[4|4]|3[3]3|4 146
4 | 4|3(3]3(3]3[4]3|4|3|4[4]|3[3]|33|4|3[4|1(4)4|3]|2(4|4(4[4]3([3]|3[2]3|3|3]3[3]2(2]2(3]|3 132
5 414131313413 13[3|3141414]3131313|3131313|3|313]3|3|313]2]2]313]3]3|313[3]3]3]3]3]3 130
6 (4313143313133 ]3]13133]21213|3|2]313|3]|3|3|3]|2|2|3|3]|2]|2|2|3]|3]|3|3|3]|3]|2]|2]|3]|3]2 117
7 3141331433333 [313(3]3313|3(3|3[2]3[3|3[3]3|3|3[|3]2|2|2]1|2]|2(3]1]2|3]|3[3]|3]|3 117
8 (4434434444313 [3|3[3)3(3]|2]2]2]|3|3|3|3|2(3|3[3]2|23]|3[2]|3[2]3[3[3|3[3]3]|3 126
9 (44|44 a|4)a|d|a|a|d|a|da|ald)a|d|a]a|3|4|4|4|3]|4(4]|2]4]3|3|3|1[3]|2(3]|4]3|4]|3[4]3]|3 150
10 (443343323 (3342333242444 |3[3[3[3(3|3|1|2({3|[3|[2|3|2(2|[2[4|3[3[3|3 124
11 (4|alafa|a|alalala(alaa|3 3444|443 333334443 3343|3343 [3[3([4[3|3 149
12 |alalala|a|alalalalalalalalalalalalalalr|a|a|alalalalalalal2lala|a|alalal2|a|alalala] 158
13 3313133131313 (313[3]313[313[3|3[3]3[33|3[3]2[3]3[3]3[33(3|3]3[2]3[3]3[3/3]3]3]3 124
14 |3 (4131334313333 ]313[313[3|3[2]3[2{33[3|3[3]3(3]3[333[2]3[3]3[3]3[3(3]2]3]3 124
15 (4|44l a|d|aldla|a|ald|a|a|ald|a|d|a|3|2|4|3|4|4|a|4|4|4|a|3[3|3|[3[3[3([4[3[3(3([4(4]|4 155
16 (4|alala|a|alalala|alala|a|alalalalala|1|a|alalafalajalafa|1|{a|1|3|4fa|1|3|4|4|[4|4|3 153
17 431313313313 (3|3[3]3|3(3|3[3|3[3|323|33]|3[3]3(3]322|3]2]3[3]|3[3]3[3[3]3]3]3 123
18 |4 (4141343334313 ]3|14(3|3[3|3(3]|423|3[3|3[3|4(4])4(2|3|3[3]2[3]|3|4]2|4|4]|4]|4]|4 138
19 (4343333333333 33[3[3[33[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[2(3[4[3[3[3[3[3[3[3[3[3]|3 128
20 (3434333333333 [33[3[3[33[3[23[3[3[3[3[3[3[23[3[3[3[3[3[3[3[4[4[3[3]|3 128
20 (333331323 (23233333333 322222223 (3333322333223 110
22 |4 (3|3|3[3)3|2)2(2|2|3]2|3|2|3[2|3(3]|3|3|3|1|2]|2|2|2(3]|3|3|3|2|3]|2|3]|2|3]2|4]2]3]2]3 109
23 |3 (4344|443 (333322112333 |3|1|3]|2[3]|3(3]3[3|3|3|2]3|2]|1|3]3|2]3]2]3]2 114
24 | 421333 (3333333333333 2(2|23[3[3[3[3[3[3[3[3(3[4[3[3[3([43[3[3[3[3]|3 125
25 (34343 (333232233331 |3|33|2(3|3[23|3|2(4f2|2({4|[4|[2|3|[3|[3|[3[2(3[3[3]|3 119
26 (Alalalala|123|1 (2314|2123 2313|3323 [3[3|3[2f3(3(3[3|3|3|2(3|3[2(3[3|3]|3 115
27 |3 |4|3|4[3)4(3)4(4|33]3|3|3|3[3|4(3|432|3|3|3[2]3(3]2|3|2|3|4]3[2]|3[3]3[3[3]2]3]3 128
28 |3 (3213332333433 |3)2(3|3[2]332|3|3|23]3(3]2|3|3|2|3]3[2]|3[3]2|3|3]2]3]3 116
29 (333333233 (3233|2343 [3|3[3|2(3[3[2(3[3[3[4[43[3[3[3[3[43[3[3[2(3[3]|3 124
30 (4444443332333 [3|3[3(4(3|3([4|3[4|3[4[3[2(33|[3[2(3|3|3[3[2(3[3[3[3[2(3|4 132
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Correlations

SKOR |
X001 Pearson Correlation 418
Sig. (2-tailed) 022
N 3(
X002 Pearson Correlation Al14
Sig. (2-tailed) 024
N 3(
X003 Pearson Correlation 649
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X004 Pearson Correlation 444
Sig. (2-tailed) 01
N 31
X005 Pearson Correlation 5 26*.]
Sig. (2-tailed) .003
N 3(
X006 Pearson Correlation ,625"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X007 Pearson Correlation 695"
Sig. (2-tailed) 004
N 3(
X008 Pearson Correlation 755"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X009 Pearson Correlation 718"
Sig. (2-tailed) .004
N 3(
X010 Pearson Correlation 77"
Sig. (2-tailed) .004
N 3(
X011 Pearson Correlation ,632"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X012 Pearson Correlation 753"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X013 Pearson Correlation 607"
Sig. (2-tailed) .00d
N 3
X014 Pearson Correlation ,550*
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Sig. (2-tailed) .002
N 3(
X015 Pearson Correlation 749*
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X016 Pearson Correlation 746"
Sig. (2-tailed) .00d
N 3(
X017 Pearson Correlation ,695"
Sig. (2-tailed) .00d
N 3(
X018 Pearson Correlation 700"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X019 Pearson Correlation 460
Sig. (2-tailed) ol
N 3(
X020 Pearson Correlation 475"
Sig. (2-tailed) 008
N 3(
X021 Pearson Correlation ,567"
Sig. (2-tailed) 00
N 3ZI
X022 Pearson Correlation )594*]
Sig. (2-tailed) 00
N 3(
X023 Pearson Correlation 794"
Sig. (2-tailed) 000
N 3(
X024 Pearson Correlation 678
Sig. (2-tailed) 000
N 3(
X025 Pearson Correlation 731"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X026 Pearson Correlation 761
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X027 Pearson Correlation ,601"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X028 Pearson Correlation 705"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
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X029 Pearson Correlation 466"
Sig. (2-tailed) .009
N 3(
X030 Pearson Correlation -.122
Sig. (2-tailed) 522
N 3(
X031 Pearson Correlation ,522"
N 3(
X016 Pearson Correlation 746"
Sig. (2-tailed) .00d
N 3(
X017 Pearson Correlation 695"
Sig. (2-tailed) .00d
N 3(
X018 Pearson Correlation 700"
Sig. (2-tailed) .00d
N 3(
X019 Pearson Correlation 460
Sig. (2-tailed) ol
N 3(
X020 Pearson Correlation 475"
Sig. (2-tailed) 008
N 3(
X021 Pearson Correlation 567"
Sig. (2-tailed) 00
N 3ZI
X022 Pearson Correlation )594*]
Sig. (2-tailed) 00
N 3(
X023 Pearson Correlation 794"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X024 Pearson Correlation 678"
Sig. (2-tailed) .00(
N 3(
X025 Pearson Correlation 731"
Sig. (2-tailed) .00d
N 3(
X026 Pearson Correlation 761
Sig. (2-tailed) .00d
N 3(
X027 Pearson Correlation ,601
Sig. (2-tailed) .00d
N 3(
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X028 Pearson Correlation 705"
Sig. (2-tailed) 000
N 3(
X029 Pearson Correlation 466"
Sig. (2-tailed) .009
N 3(
X030 Pearson Correlation -122
Sig. (2-tailed) 529
N 3(
X031 Pearson Correlation 522"
Sig. (2-tailed) .00
N J
X032 Pearson Correlation -1 8]
Sig. (2-tailed) 323
N 3(
X033 Pearson Correlation 268
Sig. (2-tailed) 152
N 3(
X034 Pearson Correlation ,391
Sig. (2-tailed) .032
N 3(
X035 Pearson Correlation 577"
Sig. (2-tailed) .00
N 3:I
X036 Pearson Correlation 34
Sig. (2-tailed) .06
N 3
X037 Pearson Correlation ,161
Sig. (2-tailed) 373
N 3(
X038 Pearson Correlation 466"
Sig. (2-tailed) 009
N 3(
X039 Pearson Correlation 461
Sig. (2-tailed) .01d
N 3(
X040 Pearson Correlation ,672°
Sig. (2-tailed) .004
N 3(
X041 Pearson Correlation 716"
Sig. (2-tailed) .00d
N 3(
X042 Pearson Correlation ,584"
Sig. (2-tailed) 001}
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| N |
SKOR Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N 3

. Correlation 1s significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

Cases Valid

Excluded?
Total

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

I Cronbach's Alpha N of Items
| 93] 4
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Lampiran 10. Angket Penelitian

Anglet Penelitian
Motivasi Mahasiswa non FIK dalam Mengikuti Latihan ukm bulutangkis

Uny

Salam Olahraga,

Perkenalkan nama sava Punki Sadewa dari mahasiswa Fakultas Ilmu
Keolahragaan UNY, sava sedang melakukan penelitian yang berjudul “Motivasi
mahasiswa non fik dalam mengikuti latihan ukm bulutangkis™ oleh karena itu
dengan kerendahan hati sava memohon kepada saudara untuk mengisi angket ini.
Kerahasiaan saudara sangat kami junjung tinggi.

Untuk itu jawablah angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya.

Atas bantuan vang saudara berikan saya ucapkan terima kasih.

A. TIdentitas Responden
Nama
NIM
Prodi

Jenis Kelamin

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap soal butir pernyataan dengan seksama
2. Pilihlah jawaban, sesuai pendapat anda

3. Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban anda

Keterangan

58 = Sangat Setuju

8 = Setuju

TS = Tidak Setuju

8T8 = Sangat lidak Setuju
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D. DButir Pernyataan

Jawaban
No Pernyataan SS| 8§ | T | STS
S
Kegembiraan dan Kesenangan
: Mengikui UKM bulutangkis merupakan kegiatan
vang menyenangkan.
5 Saya mengikuti UKM bulutangkis karena bulutanghkas
salah satu olahraga favorit saya.
- Saya tertarik mengikuti VKM bulutangkis karena
3 . .
lapangan untuk berlatih memadai.
i Saya sangat antusias mengikuti latihan UKN
bulutangkis.
5 Saya tertarik dengan olahraga bulutangkis karena
permainannya menarik..
P Metode latihan vang variatif membuat saya
i semangat berlatih di UKM bulutangkis.
Cinta dan Tindakan
Saya suka dengan permainan bulutangkis .maka dari
g itu saya mengikuti UKM bulutanglas.
g Saya mengajak teman teman untuk ikut
bergabung di UKM bulutanglds.
9 Saya serius menuruti intruksi pelatih saat sesi latihan.
i Saya ikut menjaga kebersihan hall bulutangkis pada saat
latihan.
1 Sava taat dan patuh pada peraturan yang ada di UKM
bulutangkis.
12 Saya sclalu menjaga nama baik UKM bulutangkis di
“ | dalam maupun diluar kampus.
Kesempatan untuk Menunjukan
13 Meskipun saya bukan mahagiswa FIK sava tetap

mengikuti UKM bulutangkis.
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Saya mengikuti UKM bulutangkis karcna merasa

14 i
memiliki bakat terpendam.
15 | Saya yakin mampu bersaing dengan teman tsmnan yang
lain.
Saya ingin menjadi yang terbaik diantara peserta UKM
16 H EL e e i
maka saya maka sava mengikuti latihan dengan rajin.
17 Saya mengikuti UKM bulutangkis karena saya yakin
bisa berprestasi di bidang olahraga.
18 Saya yakin dengan kemampuan diri sendiri dapat
memperoleh juara. .
Meningkathkan ketrampilan
1o Saya mengikuti UKM bulutangkis karena ingin
menguasai teknik gerak menyerang
20 Kepgiatan UKM bulutangkis mampu mendongkrak
peningkatan keterampilan benmain sava.
21 Saya butuh fasilitas latihan untuk meningkatkan
“ keterampilan bermain, maka dari itu sava mengikuti
UEM bulutanglis.
22 | Saya berusaha menconioh teknik para juara.
23 | Saya menganalis permainan para juara vang tidak ada
kesulitan memukul dari berbagai posisi.
Piala dan hadiah
24 | Dengan maguk UKM bulutangkis saya berani
mengikuti kejuaraan.
25 | Saya mengikuti UKM bulutangkis karcna saya ingin
menjuarai turnamen antar universitas
26 | Saya berlatih keras karena ingin merasakan nikmatnya
juara
27 | Saya senang ketika nailc podimn juara,
28 | Saya menghendaki pembagian hadiah sebelum
pertandingan seluruhnya selesci
Pujian
29 | Sayva senang mendapat acungan jempol pelatih saat latihar]
UKM bulutanglis.
30 | Saya mendapatkan sanjungan oleh teman teman

ketika rajin berlatih di UKM bulutangki saplause,
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Ketika menunjukan teknik yang aktralktit, saya
mendapatkan aplause dari penonton

Saya mendapatkan sanjungan dari orang tua ketika
berlatih di UKM bulutangkis.

Tad
ad

Ketika lawan tertipu, saya mendapatkan banyak lepuk
tangan

Status

Sava ingin mendapatkan penghargaan mahasiswa
berprestasi.

Saya ingin menjadi pengurus UKM bulutangkis supava
bisa menjadi tim yang dikirim Universitas

Saya ingin berlanding mewakili Universitas.

Saya aktif mengikuti UKM bulutangkis karena ingin
menjadi anggota tetap.

Saya mengikuti UKM bulutangkis karcna ingin belajar
berorganisasi.
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Lampiran 11. Angket Penelitain Mahasiswa non FIK

0 dari 0 poin

Pengantar

Assalamualaikum Wr.Wb, Salam sejahtera untuk
kita semua.

Perkenalkan nama saya Punki Sadewa dari
mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan UNY.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang
berjudul "Motivasi Mahasiswa Non FIK dalam
Mengikuti Latihan UKM Bulutangkis UNY" oleh
karena itu dengan kerendahan hati sudilah
saudara untuk mengisi kuesioner ini. Kerahasian
responden sangat kami junjung tinggi.

Untuk itu jawablah kuesioner ini sesuai dengan
keadaan yang sebenar-benarnya.

Atas bantuan yang saudara berikan saya
ucapkan terimakasih.

Salam
Punki Sadewa

Dosen Pembimbing,
Drs. Amat Komari, M.Si.

* Wajib

3. Saya tertarik mengikuti UKM bulutangkis
karena lapangan untuk berlatih memadai *
/0

(O sangat Setuju

@ Setuju
O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

4, Saya sangat antusias mengikuti latihan
UKM bulutangkis *
0

O Sangat Setuju
@ Setuju

ﬁ Tidak Setuju

Nama *

Chairul saleh

Tambahkan masukan individual

NIM *

17110241001

Tambahkan masukan individual

Prodi *

Kebijakan pendidikan

5. Saya tertarik dengan olahraga
bulutangkis karena permainannya menarik

*

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

C0®O0

Sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

6. Metode latihan yang variatif membuat
saya semangat berlatih di UKM
bulutangkis *

0

O Sangat Setuju

&\ cat
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1. Saya senang mengikuti UKM bulutangkis

karena banyak teman *
0

(® sangat Setuju

O Setuju

() Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

2. Saya mengikuti UKM bulutangkis karena
bulutangkis salah satu clahraga favorit

saya*

(® sangat Setuju

) Catuiu

7. Saya giat dalam berlatih di UKM
bulutangkis *
0

O Sangat Setuju

@ setju

O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

8. Saya mengajak teman teman untuk ikut

bergabung di UKM bulutangkis *
]

O Sangat Setuju

@ Setuju

M\ Tidak Qatuin



9. Saya serius menuruti instruksi pelatih
saat sesi latihan *
0

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

0o00®

Sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan Individual

10. Saya ikut menjaga kebersihan hall
bulutangkis pada saat latihan *
o

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

000®

Sangat Tidak Setuju

15. Saya yakin mampu bersaing dengan
teman teman yang lain *
0

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

0C0®O0

Sangat Tidak Setuju

16. Saya ingin menjadi yang terbaik
diantara peserta UKM, maka saya
mengikuti latihan dengan rajin *

0

(O sangat Setuju

@ Setuju

Y Tidalk Satnin

21. Saya butuh fasilitas latihan untuk

meningkatkan keterampilan bermain,
maka dari itu saya mengikuti UKM
bulutangkis *

o

(O sangatsetuju

@® setiju
(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

22. Saya berusaha mencontoh teknik para
juara *

(@ sangat Setuju

O setuju

11. Saya taat dan patuh pada peraturan
yang ada di UKM bulutangkis *
/0

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

OC0®O0

Sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan Individual

12. Saya menjaga nama baik UKM
bulutangkis dimanapun berada *
o

(O sangat Setuju

@ setuju

() Tidak Setulu

17. Saya mengikuti UKM bulutangkis
karena saya yakin bisa berprestasi di
bidang clahraga *

/0

(® sangat Setuju
(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

18. Saya yakin dengan kemampuan diri
sendiri dapat memperoleh juara *
/0

(O sangat Setuju
@ setuju
(O Tidak Setuju

() sanoat Tidak Setuiu

23. Saya menganalisis permainan para
juara yang tidak ada kesulitan memukul
dari berbagai posisi *

0

(® sangat Setuju

O Setuju
(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

24. Dengan masuk UKM bulutangkis saya
berani mengikuti kejuaraan *
/0

(O Ssangat Setuju

@ setuju

) Tidak Setuin
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73. Meskipun saya buka mahasiswa FIK
saya tetap mengikuti UKM bulutangkis *
o

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

O0@®O0

Sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

14. Saya mengikuti UKM bulutangkis
karena merasa memiliki bakat terpendam

(O sangat Setuju

O setuju

@) Tidak Setuju

19. Saya mengikuti UKM bulutangkis
karena ingin menguasai teknik gerak
menyerang *

/0

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

O0®O0

Sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

20. Kegiatan UKM bulutangkis mampu
mendongkrak peningkatan keterampilan
saya *

(® sangat Setuju

O setuju

25. Saya mengikuti UKM bulutangkis
karena saya ingin menjuarai turnamen
antar universitas *

(]

@ sangat Setuju
QO setuju
O Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

26. Saya berlatih keras karena ingin
merasakan nikmatnya juara *
0

(® sangat Setuju

QO setuju

) Tidak Setuju



27. Saya senang ketika naik podium juara *
0

@® sangat Setuju

O Setuju
(O Tidak Setuju

(O Ssangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

28. Saya menghendaki pembagian hadiah
sebelum pertandingan seluruhnya selesei
.

/0

(O sangat Setuju
O sewiju

@® Tidak Setuju

33. Ketika lawan tertipu, saya
mendapatkan banyak tepuk tangan
)

(O sangat Setuju

@ Setuju

() Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

34. Saya ingin mendapatkan penghargaan
mahasiswa berprestasi *
[

(O sangat Setuju

@® setuju

() Tidak Setuju

29. Saya senang mendapat acungan
jempol pelatih saat latihan UKM
bulutangkis *

0

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

O0®O0

Sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

30. Saya mendapatkan sanjungan oleh
teman teman ketika rajin berlatih di UKM
bulutangkis *

0

(O sangat Setuju

M) setuiu

31. Ketika menunjukan teknik yang

aktraktif, saya mendapatkan aplause dari

penonton *
/o

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

OO0 ®O0

Sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

32. Saya mendapatkan sanjungan dari
orang tua ketika berlatih di UKM
bulutangkis *

0

(O sangat Setuju

M Qatiin

35. Saya ingin menjadi pengurus UKM

bulutangkis supaya bisa menjadi tim yang
dikirim Universitas *
/0

(O sangat Setuju

O Setuju
@ Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

36. Saya ingin bertanding mewakili
Universitas *
/0

(O sangat Setuju

@ setuju

N Tidal Satie
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37. Saya aktif mengikuti UKM bulutangkis
karena ingin menjadi anggota tetap *
0

(O sangat Setuju
@ Setuju
(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

38. Saya mengikuti UKM bulutangkis
karena ingin belajar berorganisasi *
0

@ Sangat Setuju

O setuju

O Tidak Setuju



Lampiran 12. Tabulasi Data Penelitian

BUTIR SOAL PERNYATAAN

MHMH—MN“M“ Cinta Tindakan Kesempatan M jukan M katan Ketrampilan| Piala dan Hadiah Pujian Status TOTAL
1[2|3[4[5]6 1(2|3|4[S5|[6|JIML| 1|23 |4|5[6| JML |1|2|3|4|S5S|JML|1|2|3|4[S|JML|1|2(3]|4|5|JML|(1]|2]|3|4|5]|JML
1 |4|4aflalala]a 4lalalalala| 24 |a|ala|alala| 24 |a|a|a|la]la]| 20 |a]a|4ala|a|] 20 |a|a|a|a]|a| 20 |aflalala]a] 20 152
2 13(3[3]2]3]3 2131333317 (3]2]2]2[2]2 13 212[(3]3]3 13 |2]2(2(3]2] 11 [3[3]|3]3[3] 15 [3[{2(2]3]3] 13 99
3 |14|4(3[3[3]3 31312323 16 |4|2]3]|2|4(3 18 31313[3]3 15 3121333 14 | 3]3]|3[3]3 31212(3(3 13 111
4 |3|3[3]|3[3|[3| 18333333 18 |3|3[3[2]4]|3 18 313[3]3]3 15 | 3|33 [3]|2| 14 [3|3]|3]|3]3 313[2]3(3]| 14 112
S 1414[3]3[3]3 313[3]3]3]|3[ 18 (3]3]3[2[4]3 18 313[3]3]3 15 | 3]3[3[3]|2[ 14 [3]3[3][3]3 313[3]3]4] 16 116
6 |3|3]|3|3[3]2 21313333 17 | 322|222 13 31313[2]2 13 2121222 10 [3]|]2]2|2]2 11 (23233 13 94
7 1414[3]4]4]3 313[3[4]3]4[ 20 ([4]4]4][4[4]4 24 214[13]3]3 15 | 4]4[4[4]2] 18 [3|2]|3]|3[3] 14 [4[2[4]3[3] 16 129
8 |a|a|a|alalal 24 |ala|alalalal 24 |alalala|lala| 24 [a|a|a]|afla| 20 [a|ala|la|a] 20 |a]|alaflala] 20 |a|la|a]|a]la]| 20 152
9 |414[3]|3]3]3 313[3[3|3|3| 18 (3]2]3[3[4]3 18 3123|414 16 |[3[2(2]|4|2| 13 [3]|2[3|2|3] 13 [3|2]|3|3|4]| 15 113
10 13(3[3]3[3(2 3142413 13[ 19 (3]2]2]2|2]2 13 213[(2]2]3 12 | 2|2(2|2]2] 10 |2|2]|2]|2[3] 11 [3[3[3]3]4] 16 98
11|4|4|3[3]|4a]4 3(a|3|4al|alal 22 |aflalalalalal 24 [a|a|a]|ala| 20 [a|a|3]|3]|2| 16 |4|3|4a|ala]| 19 |a|3]|4]|4a|3]| 18 141
1243 [4]3[3[3]20]2[3[4]3]3[3] 18]|2]2[2[2]2]2 12 213[2]2]3 12 1]1]1[{1]3 7 |2[2]2]2]2] 10 |2[4[2]2]3]| 13 92
1334|4333 20 |3[3]3|3[3]3 18 | 3| 2]3|3|4](3 18 4(13[(3]3]3 16 3131333 15 | 3]3]|3[3]3 3131333 15 117
1433|3333 1833|3333 18 |3[3[2[3]4]|3 18 313[3]3]3 15 | 3|33 [3]|2| 14 [3|3]|3]|3]3 313[3]|3(3] 15 113
151243 |3[4[3] 19 |3[2|3]3]|4[4] 19 |4[3[3[3]4]3 20 314[4]13]3 17 |33 [3[4]2[ 15 [3]2]3]2]3 313[3]3]3] 15 118
16 [3|3|3|3(4]3| 19 |3|3]|3|3[3]3 18 | 33|43 |2(2 1 313|13[3]3 15 212(2(2]2] 10 |3]|2]|3|3]3 14 (2]2(2(2]2] 10 103
17 133 [3]3[3|3] 18 |3[3[3]3]3[3] 18 |3[3[3[3]4]3 19 313[3]3]3 15 | 3]3[3[4]3] 16 [3[3]|3]3[3] 15 [3[3[3]3[3] 15 116
1833|3333 18 |3|3]|3|3[3]3 18 | 3| 2]3|3|4](3 18 31313[3]3 15 2121233 12 | 3]3]|3|3]3 15 [3]3]|2|3](3 14 110
19 134334320 |3[3|[3]|4]|4[4| 21 |3][4[3[3]4]|3 20 413]|14[4]3 18 | 3|44 |4]|2| 17 [3|1|1|3[3]| 11 [4[3[3]|4|3]| 17 124
20 (4444|3322 [3[1]3[3[3|4] 17 [4[4]3]3[4]|4 22 314[4]414] 19 [3[2[4]4[4] 17 |[4]4[4[3]4] 19 [3]|3]4[4]|4] 18 134
210|444 4|44 24 |4]|4]|4]|4|4]4] 24 |[4]|3]|2]3]|2]|2 16 4(414]4]4 20 20121242 12 |[4]4]2|3]2 15 (2]12(2(2]4] 12 123
22 (4(4]4]4|4]4] 24 [4[4]4]4][4]4] 24 [4][4a]4]4]4]|4 24 41414[44] 20 | 4])4]4[4]4] 20 [4]4]4]4[4] 20 [4[4[4]4]4] 20 152
2344334321 |2|3|3|3[3]3 17 | 322|223 14 31313[3]3 15 2121233 12 | 3] 1|2]3]1 3121223 12 101
24 (44|33 [3]3] 20 [3[4]|3[4[3|4] 21 [4[2]3]|3]|2]3 1 314(43]2] 16 |3|2(3|3]|2| 13 [4]|3]|2]|4]2 3122|144 15 117
25 (4424|4321 [3[3]3[4[3|4] 20 [4[4]4]4]4]|4 24 214[(3]3]3 15 | 4]4(4[4]2] 18 [3|]2]3][3]3 412]4[3]3] 16 128
2644|4444 24 |4]|4]|4]|4|4]4] 24 |[4]|4]|4]4]4]|4 24 4(4(4]3]3 18 3131333 15 |3]3|3|3]3 15 [3]3]|3|3](3 15 135
27 {3(3]3[3[3]3 313[3[3]33[ 18 (3]2]3[2[2]2 14 313[3]2]2] 13 [2f{2({2]2]2] 10 [2]2[2|3|2] 11 [2|2]2]2[3] 11 95
28 3(3]|3]|2|3]3 21313(2]3](3 16 | 322|122 12 31313[2]2 13 2111223 10 |[2]3]|2|2]2 4121324 15 94
29 (3(3]3(3[3]3 113(3]3]2(3| 15 |3]|2]|2[2]2]2 13 313[4(2|2] 14 |2]2[2]|3]|2| 11 [3]|3]|3[3](3 313[2]3]4]| 15 101
30143333319 ]3[3[3]3]3[4] 19 |3[2[3[2]2]2 14 313[3]3]3 15 | 22232 11 |[3[3]3]2]2 312333 14 105
31 |3|4|3(3[4]4|21|3]|3[3[3]4]|3 19 | 43|43 |43 21 4(314]3]4 18 3141343 17 |43 3|3]4 17 (42 |4(2]2] 14 127
32144333320 ]3[3[3]4]4]4] 21 |2]2[2[2]2]1 11 313[3]2]2] 13 [2]1[{1]2]1 7 [3[2]2]2]2] 11 |3[2[2]3]4]| 14 97
3 (4|4 4(4|a]4a4| 24 |4|4|4|a]a|4| 24 |4(3]|3]|3[4]|4 21 31314(3]3 16 313(3(4]2] 15 |3]|3]|3|3]3 15 [3]|4]|3|4(3 17 132
34|44 |4]|4|3[4| 23343444 22 |4[3[3[2]3]2 1 313[4]|3]3 16 | 22|23 ]|3] 12 |3|3]|2]|3[2]| 13 |[3[2|2]|4|4]| 15 118
3544333320 ]3[3[3]4]3[3] 19 |3[2[3[3]2]2 15 213[3]3]3 14 |22 (2|3]2| 11 |[3|3]|2]|3[2] 13 [3[2|2]4]4]| 15 107
36 |3|3|3(3[3|3| 18 |3|1(3[4]3]|3 17 |3 2]|3|3|2](3 16 213|13[3]3 14 313(13(3(2] 14 [3]|2]2|2]2 11 [ 3]2]|3|2(3 13 103
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Lampiran 13. Kartu Bimbingan TAS

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Nama Mahasiswa H Pun\'.i Sad ewa

NIM . |2601224\036

Program Studi : PaKR

Pembimbing . Des. Amat komari, M.Si
No. |  Tanggal } Pembahasan Tanda ;Tangan
IO/ Rens o 1

2. -gfolfgoll \ Revisi Anah\ ?(ﬁ!\i\:iln

i |
2. 9/02 f200\ ! Uy Validitas \nstrumen

| 4 -z.z/.:u/m-l5 Revis Bay 3

5. /o3 v Revix variane Ogerasion
penelitian, mptlo , penulisan,
iba‘:ht Pupta'ea

6 15 /03 200 | Rewisi  Absieak
t !

i
7 22 103/z0n | Reis Nosicopatan, Saia0
|

8 emlozhm Al

S T R A TN

Ketua Jurusan POR,

A

Dr. Jaka Sunardi, M.kes.
NIP. 19610731 199001 1 001
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Lampiran 14. Dokumentasi

Saat ini saya sedang menyusun
Tugas Akhir Skripsi yang berjudul
“Motivasi Mahasiswa Non FIK dalam
Mengikuti Latihan UKM Bulutangkis
UNY".

Untuk itu mohon kesediaan saudara
meluangkan waktu mengisi
kuesioner dengan link dibawah ini :

https://docs.google.com/forms/d/e
/1FAIpQLSdwN6V_QcirzBbKDahLMi
x5shXBvdNJbnESRVJZctEkmLuNnw
/viewform

Segala bentuk identitas dan jawaban
yang diberikan akan terjamin
kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk keperluan penelitian.

Atas kesediaan waktu dan partisipasi
dalam pengisian kuesioner ini saya
ucapkan terima kasih 13.07

Boy aku minta tlong untuk isi

kuisioner ku .*I, 13.08

Waalaikumsalam 554

¥

Oke boyyy 1241

® Ketik pesan SO © | o

Saat ini saya sedang menyusun
Tugas Akhir Skripsi yang berjudul
“Motivasi Mahasiswa Non FIK dalam
Mengikuti Latihan UKM Bulutangkis
UNY™.

Untuk itu mohon kesediaan saudara
meluangkan waktu mengisi
kuesioner dengan link dibawah ini :

https://docs.google.com/forms/d/e
/1FAIpQLSdwN6V_QcirzBbKDahLMi
x5shXBvdNJbnESRVJZctEkmLuUNnw
Jviewform

Segala bentuk identitas dan jawaban
yang diberikan akan terjamin
kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk keperluan penelitian.

Atas kesediaan waktu dan partisipasi
dalam pengisian kuesioner ini saya
ucapkan terima kasih 13.06

Syik Tulung isek ke yo 120s
okeee mass siappp gass 307
Nuwun , njaluk Tulung sebarke

kncomu cah FMIPA sek Melu ukm
13.07 w

® Ketik pesan » B o
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